


























ABSTRAK

Nama : Amalia Ulfa Siregar
NIM : 15401 00023
Judul Skripsi : Pengaruh Pengetahuan dan Iklan Terhadap MinatMenabung

Di Bank Syariah (Studi Kasus Pada Masyarakat Kelurahan
Padang Matinggi Lestari Padangsidimpuan)

Perbankan Syariah merupakan sebuah lembaga yang berfungsi untuk menghimpun
dana yang berlebih dari masyarakat, dan menyalurkannyakembali kepada masyarakat.
Masyarakat pada Kelurahan Padang Matinggi Lestari merupakan mayoritas Muslim yang
memiliki potensi dalam menggunakan Bank Syariah. Namun pada kenyataannya hanya
sedikit masyarakat yang menggunakan Bank Syariah. Masyarakat pada umumnya
memiliki pengalaman yang luas dibidang perbankan yang berbasis konvensional dan
sedikit atau belum memahami produk, mekanisme, sistem, dan seluk—beluk bank syariah.
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah pengetahuan dan iklan
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap minat masyarakat menabung di Bank
Syariah.

Penelitian ini berkaitan dengan pengetahuan masyarakat mengenai perbankan
syariah melalui pendidikan, media, keterpaparan informasi, pengetahuan ilmiah serta
informasi-informasi yang diperoleh masyarakat melalui iklan perbankan syariah.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah
data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan angket dan dokumentasi dengan
jumlah sampel 96 orang. Teknik analisis penelitian ini menggunakan uji validitas, uji
normalitas, uji linearitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear berganda, dan uji
hipotetsis dengan bantuan software SPSS versi 22.

Hasil persamaan penelitian: Y = 4,714 + 0,592(X;) + (-0,029)(X;) + e, dan nilai R
square sebesar 0,568 artinya pengetahuan dan iklan mampu menjelaskan minat
masyarakat sebesar 56,8 % sedangkan 43,2% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini. Pengetahuan berpengaruh secara parsial terhadap
minat menabung dengan nilai thiwng > tanel (11,034> 1,6614). Iklan tidak berpengaruh
secara parsial terhadap minat menabung dengan nilai -thiwng<twaber (-0,851<1,6614).
Variabel pengetahuan dan iklan berpengaruh secara simultan terhadap minat menabung
masyarakat, dengan nilai Fniwung > Fabel (61,056>3,09) atau nilai Sig. < 0,05 (0,000 <
0,05).

Kata Kunci: Pengetahuan, Iklan dan Minat
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1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya

AMALIA ULFA SIREGAR
NIM. 15 401 00023

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

dengan huruf Latin.

I_Aur;l;)f NaTZEI# ruf Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B be
< Ta T te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R er
D Zai Z zet
o Sin S es
B: Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)




L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbailk di atas
¢ Gain G ge
) Fa F ef
3 Qaf Q Ki
& Kaf K ka
J Lam L el
a Mim M em
o Nun N en
5) Wau W we
) Ha H ha
3 Hamzah apostrof
< Ya Y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ Fathah A A
—_— Kasrah I |
5 Dommah U U

b. Vokal RangIZap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf

..... & Fathah dan ya Ai adani

5 Fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf tanda
x Fathah dan alif atau _ a dan garis di
S... ya a atas

- i dan garis di

s.. Kasrah dan ya i bawah
... dommah dan wau a u dan garis di




| atas

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dandommabh, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalaupadasuatu kata yang akhir katanya Ta Marbutahdiikutioleh kata yang
menggunakan kata sandang al, sertabacaankedua kata ituterpisah maka Ta
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.



b. Kata sandang yang diikuti hurufgamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan
dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.



9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Lembaga perbankan merupakan salah satu instrumen penting dalam
sistem ekonomi modern.Tidak ada satupun negara modern yang menjalankan
kegiatan ekonominya tanpa melibatkan lembaga perbankan.! Perbankan
merupakan sebuah lembaga yang berfungsi untuk menghimpun dana yang
berlebih dari masyarakat, dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat.

Peranan perbankan syariah dalam aktivitas ekonomi Indonesia tidak jauh
berbeda dengan perbankan konvensional.Perbedaan mendasar antara keduanya
terletak pada prinsip-prinsip dalam transaksi keuangan dalam operasional.

Diharapkan perbankan syariah yang menjalankan operasionalnya sesuai
kaidah Islami akan membawa berkah dalam menawarkan produk dan jasa
keuangan serta melayani kebutuhan nasabah yang menggunakan prinsip
syariah.’Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998.Undang-
Undang tersebut juga memberikan arahan bagi Bank-Bank Konvensional untuk
membuka cabang Syariah atau bahkan mengkonversi diri secara total menjadi
Bank Syariah.

Masyarakat pada umumnya memiliki pengalaman yang luas dibidang
perbankan yang berbasis konvensional dan sedikit atau belum memahami

produk, mekanisme, sistem, dan seluk—beluk bank syariah. Maka perlu bagi

17.

! Muhammad, Manajemen Mudharabah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), him.

2 Iman Hilman, Perbankan Syariah(Jakarta : Senayan Abadi Publishing, 2003), him. 155.



perbankan syariah untuk mengiklankan produk-produk perbankan syariah serta
menambah pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah agar
masyarakat beralih pada bank syariah.

Masalah utama yang dihadapi lembaga keuangan syariah adalah
bagaimana perusahaan menarik pelanggan dan mempertahankannya agar
perusahaan dapat bertahan dan berkembang. Apalagi seperti yang kita ketahui,
Indonesia adalah salah satu Negara dengan mayoritas muslim. Dengan
demikian maka peluang untuk mengembangkan perbankan syariah di Indonesia
sangat besar, hal ini terlihat dari luasnya segmen pasar yang ada.

Agar dapat mengembangkan perbankan syariah, perlu dilakukan
pendekatan untuk mempengaruhi keputusan masyarakat agar menggunakan
bank syariah melalui pengetahuan dan iklan.

Pengambilan keputusan nasabah menggunakan jasa perbankan
dipengaruhi oleh perilaku seorang konsumen. Perilaku konsumen didefinisikan
sebagai suatu tindakan yang langsung dalam mendapatkan, mengkonsumsi
serta menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang
mendahului dan menyusuli tindakan tersebut.

Minat merupakan suatu kecenderungan hati yang tinggi untuk
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang
menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai rasa senang. Dalam batasan
tersebut terkandung suatu pengertian bahwa di dalam minat ada pemusatan

perhatian  subjek, ada wusaha (untuk:mendekati/mengetahui/memiliki/

¥ Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen(Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2000), him. 50.



menguasai/berhubungan) dari subjek yang dilakukan dengan perasaan senang
ada daya penarik dari objek.*

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berhubungan dengan perasaan
dan emosi, bila seseorang merasa senang dan puas dalam membeli barang atau
jasa maka hal itu akan memperkuat minat membeli, ketidakpuasan biasanya
menghilangkan minat, atau dapat dinyatakan bahwa minat mengandung unsur-
unsur kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Pada
akhirnya minat menabung akan berujung pada keputusan membeli jasa atau
menjadi nasabah. Indikator minat menabung nasabah pada bank adalah
memutuskan untuk menabung di bank karena membaca iklan yang ada,
memutuskan menabung di bank karena saran atau ajakan dari keluarga, teman-
teman dan saudara, mengetahui produk simpanan yang terdapat pada bank dan
tertarik menabung di bank karena lebih aman.’

Pengetahuan dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang diketahui
atau segala sesuatu yang berkenaan dengan hal.Berkenaan dengan hal yang
dikenali atau diketahui seseorang dapat memahami dan mungkin melakukan
atau mengaplikasikan tentang pengetahuan tersebut dalam situasi
tertentu.’Pengetahuan masyarakat tentang perbankan dapat dibagi kedalam tiga

jenis pengetahuan, yaitu: pengetahuan produk, pengetahuan pembelian dan

*Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikolog Suatu Pengantar (Dalam
Perspektif Islam) (Jakarta: Kencana, 2004), him. 263.

*Yuliyati dan Ignatius Soni Kurniawan, “Pengaruh Periklanan, Kualitas Pelayanan,
Jaminan Rasa Aman Dan Hubungan Masyarakat Terhadap Minat Menabung Pada Nasabah Bmt
Al Ikhwan Kantor Cabang Condong Catur,” dalam Jurnal Manajemen, Volume 6, No. 2,
November 2016, him. 31.

® Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana,
2012), him. 3.



pengetahuan pemakaian.” Pengetahuan konsumen tentang suatu produk perlu
agar dapat menarik minat masyarakat untuk membeli suatu produk.

Iklan adalah sarana promosi yang digunakan oleh perusahaan (dalam hal
ini adalah bank) guna menginformasikan, segala sesuatu produk yang
dihasilkan oleh perusahaan. Informasi yang diberikan adalah nama produk,
manfaat produk, harga produk, serta keuntungan-keuntungan produk
dibandingkan produk sejenis yang ditawarkan oleh pesaing.® Tujuannya adalah
berusaha untuk menarik minat dan mempengaruhi nasabah lama serta calon
nasabahnya.

Iklan merupakan salah satu bentuk promosi yang paling dikenal dan
paling banyak dibahas orang, hal ini kemungkinan karena daya jangkaunya
yang luas.® Iklan dapat dilakukan di media massa, keuntungan dari iklan
melalui media massa adalah kemampuannya menarik perhatian konsumen
terutama produk yang iklannya popular atau sangat dikenal masyarakat.®

Kota Padangsidimpuan terdiri dari 6 Kecamatan dan merupakan
masyarakat mayoritas Muslim. Salah satunya adalah Kecamatan
Padangsidimpuan Selatan. Kelurahan Padang Matinggi Lestari merupakan
salah satu kelurahan yang terdapat di Kecamatan Padangsidimpuan Selatan.™

Kelurahan Padang Matinggi Lestari adalah penduduk dengan mayoritas

’ Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), him. 148.

8 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 174.

® Morissan, Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu (Jakarta: Kencana, 2010), him
18.

Ibid., him. 19.

Yhttps://padangsidimpuankota.bps.go.id/statictable/2018/luas wilayah jumlah penduduk
dan kepadatan penduduk menurut kecamatan 2017.html, diakses 27 Februari 2019 pukul 21.04
WIB.
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muslim, berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan ada 2.681 jiwa

penduduk dengan berbagai macam agama. Berikut adalah pembagian agama

dan jumlah penduduk yang peneliti dapatkan:

Tabel I. 1
Data Jumlah Penduduk Kelurahan Padang Matinggi Lestari Berdasarkan
Agama 2019
No. Agama Penduduk Persentase (%)
1. | Islam 2.183 81,4
2. | Kristen Protestan 293 10,9
3. | Katolik 190 7,1
4. | Hindu 0 0
5. | Buddha 15 0,6
6. | Kong Hu Cu 0 0
Jumlah 2.681 100

Sumber: Data Kantor Kelurahan Padang Matinggi Lestari

Dari data diatas jelas bahwa masyarakat di Kelurahan Padang Matinggi
Lestari merupakan mayoritas muslim. Kebanyakan masyarakat yang ada di
kelurahan Padang Matinggi Lestari berpofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil
(PNS) dan pedagang. Survei awal yang dilakukan peneliti bahwa kurangnya
minat masyarakat muslim yang ada di kelurahan Padang Matinggi Lestari
untuk menggunakan bank syariah. Masih sedikit masyarakat yang
menggunakan bank syariah, padahal banyak masyarakat yang memiliki potensi
untuk menggunakan bank syariah.

Beragamnya persepsi, sikap dan perilaku masyarakat terhadap bank
syariah, diantaranya disebabkan oleh rendahnya pemahaman masyarakat
terhadap bank syariah, terutama yang disebabkan dominasi bank

konvensional.*?

127ainul Arifin, Memehami Bank Syariah, (Jakarta: Alvabet, 1999), him. 214.



Siti Khairina merupakan masyarakat muslim di Kelurahan Padang
Matinggi Lestari yang mengatakan bahwa ia mengetahui bank syariah tidak
menggunakan sistem bunga seperti bank konvensional. Tetapi ia menabung di

bank konvensional.™®

Hasil wawancara dengan Ibu Arnita selaku masyarakat di
Kelurahan Padang Matinggi Lestari, ia tidak mengetahui mengenai apa saja
produk yang di iklankan perbankan syariah tetapi ia menabung di bank
syariah.**

Melihat fenomena ini, peneliti mendapatkan hasil yang berbanding
terbalik dengan yang semestinya. Maka berdasarkan uraian diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian di Kelurahan Padang Matinggi Lestari
dengan jumlah penduduk muslim sebanyak 2.183 jiwa, serta menjadikan

masalah ini menjadi objek penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan

dan Iklan Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi minat masyarakat menabung di bank syariah, yaitu

pengetahuan dan iklan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi pada

dua variabel bebas (independent) dan satu variabel terikat (dependent). Yang

3 Hasil Wawancara dengan Siti Khairina, (Masyarakat Muslim di Kelurahan
Padangmatinggi Lestari), Rabu 16 Januari 2019 pukul 16.00 WIB.

Y“Hasil Wawancara dengan Ibu Arnita, (Masyarakat Muslim di Kelurahan
Padangmatinggi Lestari), Rabu 16 Januari 2019 pukul 15.00 WIB.



menjadi variabel bebas terdiri dari pengetahuan dan iklan. Sedangkan variabel
terikatnya dalam penelitian ini adalah minat masyarakat menabung di bank

syariah.

. Defenisi Operasional Variabel

Variabel adalah gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati,
sesuai dengan judul penelitian ini maka ada dua variabel, yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas (Independent Variabel) adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel terikat. Varabel bebas biasanya dinotasikan dengan simbol X.
Sedangkan variabel terikat (Dependent Variabel) adalah faktor utama yang
ingin dijalankan atau diproduksi dan dipengaruhi beberapa faktor lain, biasanya
dinotasikan dengan simbol Y.
variabel dimaksudkan adalah untuk

Defenisi pada penelitian ini

menjelaskan masing-masing variabel. Yang dijelaskan dalam bentuk tabel di

berikut ini:
Tabel I. 2
Variabel Penelitian
No. | Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala
Pengukuran
1. Pengetahuan | Pengetahuan  adalah | Pendidikan Likert
(X1) proses kehidupan yang | Media
diketahui masyarakat | Keterpaparan
secara langsung dari | informasi
kesadaran sendiri. Pengetahuan
ilmiah
2. Iklan Iklan adalah suatu | Penyajian di | Likert
(X2) bentuk informasi yang | muka umum
dilakukan oleh | Penyerahan




seseorang, instansi/
lembaga, atau
perusahaan, yang
isinya Dberupa pesan
yang menarik tentang
sebuah produk atau
jasa yang ditujukan
kepada khalayak.

menyeluruh
Daya tangkap
yang kuat
Kurang
kepribadian

Minat
(Y)

Minatmerupakan
dorongan atau
keinginan dalam diri
seseorang pada objek
tertentu.

Dorongan
dari  dalam
individu
Motif sosial
Faktor

Likert

emosional

E. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat
menabung di bank syariah?
2. Apakah terdapat pengaruh iklan terhadap minat masyarakat menabung di
bank syariah?
3. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan dan iklan

terhadap minat

masyarakat menabung di bank syariah?

F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengetahuan terhadap minat
masyarakat menabung di bank syariah?
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh iklan terhadap minat masyarakat
menabung di bank syariah?
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengetahuan dan iklan terhadap

minat masyarakat menabung di bank syariah?



G. Kegunaan Penelitian
1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan berupa
tambahan pengalaman, pengetahuan, dan wawasan kepada peneliti berkaitan
dengan objek penelitian.
2. Bagi Institusi Perguruan Tinggi
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Institut Agama Islam
Negeri Padangsidimpuan khususnya untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam yang dapat dijadikan refrensi dan memberikan sumbangsih
pemikiran, wawasan, serta bukti empiris dari penelitian-penelitian
sebelumnya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan
pengetahuan dan wawasan kepada peneliti selanjutnya.Dapat menambah
referensi bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti.
4. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
masyarakat di Kelurahan Padang Matinggi Lestari khususnya masyarakat
Muslim, agar lebih memilih produk-produk diyang ditawarkan Bank

Syariah.



H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan peneliti dalam menyusun skripsi ini, maka penelitian
ini dilakukan dengan mengikuti sistematika pembahasan. Maka peneliti
mengklasifikasikan sistematika pembahasan dalam lima bab yaitu:

Bab | Pendahuluan, bab ini membahas mengenai latarbelakang masalah.
Masyarakat pada umumnya memiliki pengalaman yang luas dibidang
perbankan yang berbasis konvensional dan sedikit atau belum memahami
produk, mekanisme, sistem, dan seluk—beluk bank syariah. Maka perlu
bagiperbankan syariah untuk mengiklankan produk-produk perbankan syariah
serta menambah pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah agar
masyarakat beralih pada bank syariah. Maka dari itu peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai pengaruh pengetahuan dan iklan terhadap
minat menabung di Bank Syariah (studi kasus pada masyarakat Kelurahan
Padang Matinggi Lestari Padangsidimpuan).

Pada bagian pendahuluan juga memuat mengenai identifikasi masalah,
batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan kegunaan penelitian.

BAB Il Landasan Teorii, dalam bab ini akan diuraikan landasan teori
menyangkut variabel dependen dan independen sebagai dasar pemikiran dan
acuan dalam penulisan, yang memuat landasan teori dan uraian mengenai
penelitian-penelitian terdahulu yang memilki keterkaitan dengan penelitian.

Salain itu bab ini juga berisi tentang kerangka pikir dan hipotesis.

10



BAB 1ll Metodologi Penelitian, bab ini berisi tentang metode
penelitian yang memiliki beberapa sub bab yaitu: jenis penelitian, sumber data,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan pengukuran serta teknis
analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian, bab ini berisikan pembahasan tentang isi
pokok dari penelitian yang berisi sejarah dan gambaran umum objek penelitan,
analisis data, dan pembahasan sehingga dapat diketahui hasil analisis yang
diteliti mengenai hasil pengujian hipotesis.

BAB V Penutup, bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian,

dan saran atau rekomendasi bagi peneliti selanjutnya.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah

Pengertian Bank Syariah menurut Undang-Undang No. 21 tahun 2008
mengenai Perbankan Syariah, perbankan syariah adalah segala sesuatu
yang menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta tata cara dan proses di dalam
melaksanakan kegiatan usahanya, adapun bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya dengan didasarkan pada prinsip syariah
dan menurut jenisnya bank syariah terdiri dari BUS (Bank Umum
Syariah), UUS (Unit Usaha Syariah) dan BPRS (Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah).

Secara filosofis, bank syariah adalah bank yang aktivitasnya
meninggalkan masalah riba. Mekanisme perbankan bebas bunga yang
biasa disebut dengan bank syariah.Perbankan syariah didirikan
didasarkan pada alasan praktik maupun filosofis.Alasan praktisnya
adalah sistem perbankan berbasis bunga atau konvensional mengandung
beberapa kelemahan.Dan alasan filosofisnya adalah dilarangnya riba
dalam transaksi keuangan maupun non keungan,® firman Allah SWT

QS.Al-Bagarah:275

Y Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah Teori Kebijakan dan Studi Empiris di
Indonesia (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2010), him. 5.

12



=4

2 A _ - _ 2 A /91/91,.0/}} [ - .
sty LS NI Ogesty N 15301 Osle=l T,

N

i

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.’

Bank syariah adalah lembaga keuangan atau perbankan yang
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-Quran dan
Hadits Nabi SAW, dengan kata lain bank syariah adalah lembaga

keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa

him. 47.

? Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan(Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004),
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lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang Yyang

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.

b. Jenis-Jenis Produk Perbankan Syariah
Produk perbankan merupakan salah satu faktor penentu ketertarikan
nasabah.Produk yang lebih inovatif dan kreatif dapat menjadi salah satu
alternatif pilihan bagi nasabah untuk menabung. Pada dasarnya, produk
yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian
besar, yaitu:
1) Produk Penyaluran Dana
Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis besar
produk pembiayaan syariah terbagi kedalam empat kategori yang
dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu®:
(a) Pembiayaan dengan prinsip jual-beli
(b) Pembiayaan dengan prinsip sewa
(c) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil
(d) Pembiayaan dengan akad pelengkap
Pembiayaan dengan prinsip jual-beli ditujukan untuk memiliki
barang, sedangkan yang menggunakan prinsip sewa ditujukan untuk
mendapatkan jasa. Prinsip bagi hasil digunakan untuk usaha kerja
sama yang ditujukan guna mendapatkan barang dan jasa sekaligus.
Pada kategori pertama dan kedua, tingkat keuntungan bank

ditentukan di depan dan menjadi bagian harta atas barang atau jasa

¥ Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, Edisi Ketiga(Jakarta:
Rajawali Pers, 2009), him. 97.
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yang dijual. Produk yang termasuk dalam kelompok ini adalah produk
yang menggunakan prinsip jual-beli seperti Murabahah, Salam, dan
Istishna serta produk yang menggunakan prinsip sewa, yaitu ljarah
dan IMBT (ljarah Muntahya Bit Tamlik).*

Sedangkan pada kategori ketiga, tingkat keuntungan bank
ditentukan dari besarnya keuntungan usaha sesuai dengan prinsip
bagi-hasil.Pada produk bagi-hasil keuntungan ditentukan oleh nisbah
bagi-hasil yang disepakati dimuka.Produk perbankan yang termasuk
kedalam kelompok ini adalah Musyarakah dan
Mudharabah.Sedangkan pembiayaan dengan akad pelengkap
ditujukan untuk memperlancar pembiayaan dengan menggunakan tiga
prinsip diatas.

2) Produk Penghimpunan Dana

Penghimpuanan dana di bank syariah dapat berbentuk giro,
tabungan dan deposito. Prinsip operasional syariah yang diterapkan
dalam penghimpunan dana masyarakat adalah prinsip Wadi’ah
danMudharabah.’

Secara umum Wadi’ah adalah titipan murni dari pihak penitip
(muwaddi’) yang mempunyai barang atau asset kepada pihak
penyimpan (mustawda’) yang diberi amanah atau kepercayaan, baik

individu maupun badan hukum, tempat barang yang dititipkan harus

“Ibid.,hIm. 98.
5 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: 111 Indonesia,
2003), him. 96.
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dijaga dari kerusakan, kerugian, keamanan dan keutuhannya, dan
dikembalikan kapan saja penyimpan menghendaki.®

Prinsip wadia’ah yang diterapkan adalah wadia’ah yad dhamanah,
yang diterapkan pada produk rekening giro. Karena wadia’ah yang
diterapkan dalam produk giro perbankan ini juga disifati dengan yad
dhamanah, maka implikasi hukumnya sama dengan gardh, dimana
nasabah bertindak sebagai yang meminjamkan uang, dan bank
bertindak sebagai yang dipinjami.’

Mudharabah adalah akad perjanjian antara dua pihak atau lebih
untuk melakukan kerja sama usaha. Satu pihak akan menempatkan
modal sebesar 100% yang disebut dengan shahibul maal, dan pihak
lainnya sebagai pengelola usaha, disebut dengan mudharib. Bagi hasil
dari hasil usaha yang dikerjasamakan dihitung sesuai dengan nisbah
yang disepakati antara pihak-pihak yang bekerjasama.

3) Produk Jasa

Selain melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana,
bank syariah dapat pula memberikan berbagai pelayanan jasa
perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa

atau keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain berupa®:

® Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 42.
” Adiwarman A. karim, Op.Cit., him. 96.

® Ismail, Perbankan Syariah (Jakarata: Prenadamedia Grup, 2011), him. 83.

¥ Adiwarman A. karim, Op.Cit., him. 101.
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(@) Sharf (Jual Beli Valuta Asing)
Pada prinsipnya jaul beli valuta asing sejalan dengan prinsip
sharf. Jual beli mata uang yang tidak sejenis ini, penyerahannya
harus dilakukan pada waktu yang sama. Bank mengambil
keuntungan dari jual beli valuta asing ini.

(b) ljarah
Jenis kegiatan ijarah antara lain penyewaan kotak simpanan (safe
deposit box) dan jasa tata—laksana administrasi dokumen

(custodian). Bank mendapat imbalan sewa dari jasa tersebut.

2. Minat
a. Pengertian Minat
Minat merupakan suatu kecenderungan hati yang tinggi untuk
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi
yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai rasa senang.
Dalam batasan tersebut terkandung suatu pengertian bahwa di dalam
minat ada pemusatan perhatian subjek, ada usaha (untuk:
mendekati/mengetahui/memiliki/menguasai/berhubungan) dari subjek
yang dilakukan dengan perasaan senang ada daya penarik dari objek.*
Di dalam minat terdapat suatu pemutusan dan perhatian terhadap
suatu objek, adanya usaha untuk memiliki, menguasai, dan mengetahui
suatu objek tersebut dengan perasaan senang.Perasaan ingin memiliki,

menguasai, dan mengetahui suatu subjek tertentu dapat dipengaruhi oleh

©Ahdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Loc.Cit.
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individu itu sendiri dan lingkungan."X Dalam kamus besar bahasa
Indonesia minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,

gairah, keinginan.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat

Menurut Crow dan Crowada tiga faktor yang menjadi timbulnya

minat, yaitu:*2

1) Dorongan dari dalam individu
Misal dorongan untuk makan. Dorongan untuk makan akan
membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat
terhadap produksi makanan dan lain-lain.

2) Motif sosial
Dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan
suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian timbul
karena ingin persetujuan atau penerimaan dan perhatian orang lain.

3) Faktor emosional
Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila seseorang
mendapatkan kesuksesan pada aktivitas dan menimbulkan perasaan
senang, dua hal tersebut akan menimbulkan minat terhadap hal
tersebut. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa minat adalah
dorongankuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam

mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi

Y1pid.,him. 261.
2| pid.,him. 264.
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keinginannya.Selain itu minat dapat timbul karena adanya faktor

eksternal dan juga adanya faktor internal.

c. Macam-Macam Minat
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, yaitu®?:

a) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat primitif
dan minat kultural. Minat primitif adalah minat yang timbul karena
kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, misalnya kebutuhan
akan makanan, perasaan enak atau nyaman dan kebebasan
beraktivitas. Minat kultural atau minat sosial adalah minat yang timbul
karena proses belajar, minat ini tdak secara langsung berhunbungan
dengan diri kita.

b) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik
dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang langsung
berhubungan dengan aktivitas itu sendiri. Minat ekstrinsik adalah
minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut,
apabila tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan minat tersebut
hilang.

c) Berdasarkan cara pengungkapan minat dapat dibedakan menjadi
empat yaitu:

(1) Expreset Interst, adalah minat yang diungkapkan dengan cara

meminta kepada subjek untuk menyatakan atau menuliskan

B1pid.,him. 265.
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kegiatan-kegiatan baik yang berupa tugas maupun bukan tugas
yang disenangi dan paling tidak disenangi.

(2) Manifest Interest, adalah minat yang diungkapkan dengan cara
mengobservasi atau melakukan pengamatan secara langsung
terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan subjek atau dengan
mengetahui hobinya.

(3) Tested Interest, adalah minat yang diungkapkan dengan cara
menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yang diberikan.

(4) Inventoried Interest, adalah minat yang diungkapkan dengan

menggunakan alat-alat yang sudah distandarisasikan.™

d. Minat Menabung

Minat digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan
tindakan, yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau
tindakan tersebut. Minat menabung diasumsikan sebagai minat beli
merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang
menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian.™

Percy dan Rossiter mengemukakan bahwa minat beli merupakan
instruksi  diri  konsumen untukmelakukan pembelian atas suatu
produk,melakukan perencanaan, mengambil tindakan-tindakanyang

relevan  seperti  mengusulkan (pemrakarsa), merekomendasikan

¥ Abdul Rahman Saleh dan Muhbib, Op.Cit.,him. 267.
1 Syahrial, “Pengaruh Persepsi Nilai Dan Pengetahuan Masyarakat Terhadap Minat

Menabung Serta Dampaknnya Kepada Keputusan Menabung Pada Perbankan Syariah di Banda
Aceh”, dalam Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, Volume 4, No. 1, Maret 2018, him. 142.
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(influencer),memilih, dan akhirnya mengambil keputusanuntuk
melakukan pembelian.*®
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat menabung dapat
dikatakan sebagai minat beli konsumen. Dengan adanya minat beli dari
seorang konsumen terhadap suatu objek maka ia akan memiliki
keinginan untuk memiliki objek tersebut dengan melakukan tindakan
pembelian.

Menurut Ferdinand minat beli dapat diidentifikasi melalui indikator-
indikator sebagai berikut:*’

1) Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli
produk.

2) Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan
produk kepada orang lain.

3) Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku
seseorang yang memiliki prefrensi utama pada produk tersebut.
Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk
prefrensinya.

4) Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang
selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan
mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk

tersebut.

18 Roni Andespa, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat NasabahDalam Menabung
Di Bank Syariah,” dalam Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan, Volume 2, No. 1, Januari-
Juni 2017, him. 44.

YSyahrial, Loc.Cit.
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3. Pengetahuan
a. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah apa yang individu ketahui tentang dirinya,
individu di dalam benaknya terdapat satu daftar yang menggambarkan
dirinya, kelengkapan atau kekurangan fisik, usia, jenis kelamin,
kebangsaan, suku, pekerjaan, agama, daln lain-lain.*®

Pengetahuan dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang
diketahui atau segala sesuatu yang berkenaan dengan hal.Berkenaan
dengan hal yang dikenali atau diketahui seseorang dapat memahami dan
mungkin melakukan atau mengaplikasikan tentang pengetahuan tersebut
dalam situasi tertentu.™

Salah satu ciri khas manusia adalah rasa ingin tahu yang tinggi.Rasa
keingintahuan yang tinggi atas segala fenomena di luar dari maupun
dengan dirinya itu memunculkan rasa penasaran. Untuk itu, manusia
melakukan berbagai cara untuk dapat tahu. Menurut pendapat
Poedjawijatna pengetahuan adalah pengetahuan yang digunakan orang
dalam kehidupan sehari-hari yang tidak diketahui seluk-beluk sedalam-
dalamnya maupun seluas-luasnya.”

Dalam kamus filsafat dijelaskan bahwa pengetahuan (knowledge)
adalah proses kehidupan yang diketahui manusia secara langsung dari

kesadarannya sendiri. Dalam peristiwa ini yang mengetahui (subjek)

8 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikolog (Jogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), him. 17.

9 pynaji Setyosari, Loc.Cit.

2 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), him. 59-60.
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memiliki yang diketahui (objek) dalam dirinya sendiri sedemikian aktif
sehingga yang mengetahui itu menyusun yang diketahui pada dirinya
sendiri dalam kesatuan aktif.?!

Pengetahuan konsumen akan mempengaruhi keputusan pembelian.
Pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang dimiliki konsumen
mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta pengetahuan lainnya
yang terkait dengan produk dan jasa tersebut.?

Pengetahuan merupakan hal yang sangat penting.Sulit dibayangkan
bagaimana kehidupan manusia seandainya pengetahuan itu tidak ada,
sebab pengetahuan merupakan tuntunan untuk menjalani kehidupan ini.
Dengan pengetahuan kita akan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang muncul didalam kehidupan ini. Sebagaimana yang terdapat didalam

Al-Qur’an Surah Al-Mujadalah ayat 11, yang berbunyi:

P rod o g }///,}//..f 5}/// '4’4/54‘5/
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,”
maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi

2! Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), him. 85.
22 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan (Bandung:
Alvabeta CV, 2013), him. 163.
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kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat
(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah
Mahateliti apa yang kamu kerjakan.*®

Selain ayat diatas ada beberapa hadits yang membahas mengenai ilmu

dan pengetahuan salah satunya yang berbunyi:

Gpb ) e We @ ol b Ak
(e ol )i 1 U]

Artinya: Siapa orangnya yang berjalan untuk menuntut ilmu, maka

Allah akan memudahkan baginya jalan ke Surga.?*

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
Pengetahuan seseorang dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya:*

1. Pendidikan
Pendidikan adalah sebuah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok atau juga usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

2. Media
Media yang secara khusus didesain untuk mencapai masyarakat yang
sangat luas. Misalnya, televisi, radio, koran, papan reklame dan

majalah.

“Departemen Agama, Op.Cit., him. 47.

?*H. Zainal Abidin, 530 Hadits Sahih Bukhari-Muslim(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him.
30.

% Fadli, “Pengaruh Pengetahuan Dan Iklan Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah”,
dalam Jurnal Imara, Volume 1, No.1, Desember 2017, him. 4.
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3. Keterpaparan Informasi
Informasi adalah sesuatu yang dapat diketahui atau dapat pula berupa
transfer pengetahuan. Informasi dapat mencakup data, teks, image,
suara, kode, program komputer dan database.Informasi dapat juga
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, yang diperoleh dari data dan
observasi terhadap dunia sekitar serta diteruskan melalui komunikasi.
4. Pengetahuan limiah
Pengetahuan Ilmiah merupakan suatu hasil ilmiah dari adanya
kegiatan belajar melalui permasalahan yang ada pada lingkungan atau
kehidupan sehari-hariberdasarkan teori-teori ilmu pengetahuan. Dari
adanya  kegiatan  belajartersebut, maka  seseorang  akan
memperolehpengetahuan yang lebih akan segala sesuatuyang nantinya

dapat diaplikasikan dalamkehidupan sehari-hari.

. Sumber Pengetahuan
Semua orang mengakui memiliki pengetahuan. Persoalannya
darimana pengetahuan itu diperoleh atau lewat apa pengetahuan didapat.
Dalam hal ini ada beberapa pendapat tentang sumber pengetahuan antara
lain:?®
1. Empirisme
Kata ini berasal dari kata Yunani empeirikos, artinya pengalaman.
Menurut aliran ini manusia memperoleh pengetahuan melalui

pengalaman.

% Amsal Bakhtiar, Op.Cit.,him. 98.
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2. Rasionalisme
Aliran ini menyatakan bahwa akal adalah dasar kepastian
pengetahuan. Pengetahuan yang benar diperoleh dan diukur dengan
akal. Manusia memperoleh pengetahuan melalui kegiatan menangkap
objek.
3. Intuisi
Menurut Henry Bergeson intuisi adalah hasil dari evolusi
pemahaman yang tertinggi. Kemampuan ini mirip dengan insting,
tetapi berbeda dengan kesadaran dan kebebasannya. Pengembangan
kemampuan ini (intuisi) memerlukan suatu usaha. la juga mengatakan
bahwa intuisi adalah suatu pengetahuan yang langsung, yang mutlak
dan bukan pengetahuan yang nisbi.
4. Wahyu
Wahyu adalah pengetahuan yang disampaikan oleh Allah kepada
manusia lewat perantaraan para Nabi. Para Nabi memperoleh
pengetahuan dari Tuhan tanpa upaya, tanpa bersusah payah, tanpa
memerlukan waktu untuk memperolehnya. Pengetahuan mereka

terjadi atas kehendak Tuhan semesta.

d. Jenis Pengetahuan
Beranjak dari pengetahuan adalah kebenaran dan kebenaran adalah

pengetahuan, maka didalam kehidupan manusia dapat memiliki
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pengetahuan dan kebenaran. Burhanuddin Salam, mengemukakan bahwa
pengetahuan yang dimiliki manusia ada empat yaitu:*’

Pertama, pengetahuan biasa, yakni pengetahuan yang dalam
filsafat dikatakan dengan istilan common sense, dan sering diartikan
dengan good sense, karena seseorang memiliki sesuatu dimana ia
menerima secara baik.

Kedua, pengetahuan ilmu, yaitu ilmu sebagai terjemahan dari
science.Dalam pengertian yang sempit scince diartikan untuk
menunjukkan ilmu pengetahuan alam, yang sifatnya kuantitatif dan
objektif.

Ketiga, pengetahuan filsafat, yakni pengetahuan yang diperoleh
dari pemikiran yang bersifat kontemplatife dan spekulatif.Pengetahuan
filsafat lebih menekankan pada universalitas dan kadalaman kajian
tentang sesuatu.Kalau ilmu hanya pada satu bidang pengetahuan yang
sempit dan rigid, filsafat membahas hal yang lebih luas dan mendalam.

Keempat, pengetahuan agama, yakni pengetahuan yang hanya
diperoleh dari Tuhan lewat para utusan-Nya.Pengetahuan agama bersifat
mutlak dan wajib diyakini oleh para pemeluk agama. Pengetahuan
mengandung beberapa hal yang pokok, yaitu ajaran tentang cara
berhubungan dengan Tuhan, yang sering juga disebut dengan hubungan
vertikal dan cara berhubungan dengan sesama manusia, yang sering juga

disebut dengan hubungan horizontal.

7| bid.,hIm 86.
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Pengetahuan masyarakat tentang perbankan dapat dibagi kedalam
tiga jenis pengetahuan, vyaitu: pengetahuan produk, pengetahuan
pembelian dan pengetahuan pemakaian. Secara rinci dapat diuraikan
sebagai berikut:?®
1. Pengetahuan Produk

Pengetahuan produk adalah kumpulan berbagai macam informasi
mengenai produk. Keputusan tentang ciri produk adalah elemen
penting dalam strategi pemasaran. Seorang konsumen akan melihat
suatu produk berdasarkan dengan Kkarakteristik atau ciri atau atribut
dari produk tersebut.

Strategi pemasaran terutama dalam komunikasi sering diarahkan
untuk menyampaikan informasi mengenai atribut-atribut baru yang
dimiliki oleh suatu produk, dengan harapan bahwa atribut tersebut
memberikan nilai tambah dimata konsumen.

Konsumen perlu mengetahui tentang karakteristik suatu produk,
apabila konsumen kurang mengetahui informasi tentang karakteristik
suatu produk bisa salah dalam mengambil keputusan membeli.?

2. Pengetahuan Pembelian

Pengetahuan produk meliputi berbagai informasi yang diperoleh
oleh konsumen untuk memperoleh suatu produk. Pengetahuan produk
terdiri atas pegetahuan tentang dimana membeli produk dan kapan

membeli produk. Ketika konsumen memutuskan akan membeli suatu

%8 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), him. 148.
% Mulyadi Nitissastro, Op.Cit., him. 159.
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produk, maka ia akan menentukan dimana ia membeli produk tersebut
dan kapan akan membelinya. Keputusan konsumen mengenai tempat
pembeliannya akan sangat ditentukan oleh pengetahuannya.*
Informasi penting bagi strategi pemasaran adalah memberikan
informasi kepada konsumen dimana konsumen akan membeli produk
tersebut.

3. Pengetahuan Pemakaian

Pengetahuan pemakaian mencakup informasi yang tersedia di
dalam ingatan mengenai bagaimana suatu produk dapat digunakan dan
apa Yyang diperlukan untuk menggunakan produk tersebut.
Pengetahuan pemakaian konsumen penting karena beberapa alasan,
misalnya saja konsumen tidak akan membeli dan mengkonsumsi suatu
produk apabila ia tidak mengetahui cara menggunakan produk
tersebut.

Suatu produk akan memberikan manfaat kepada konsumen, jika
produk tersebut telah digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen.®!
Agar produk tersebut dapat memberikan kepuasan yang maksimal,
maka konsumen harus menggunakan produk dengan benar. Maka
disinilah peran penting pihak produsen untuk mensosialisasikan cara
penggunaan produk tersebut.

Pengetahuan akan mempengaruhi keputusan pembelian. Ketika

masyarakat atau konsumen memiliki pengetahuan yang lebih banyak,

%0 Ujang sumarwan, Op.cit., him.155.
*Ibid., him. 158.
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maka masyarakat atau konsumen akan lebih baik dalam mengambil
keputusan, masyarakat juga akan lebih efisien dan lebih tepat dalam

mengolah informasi.*

4. Iklan
a. Pengertian Iklan

Iklan atau advertising dapat didefinisikan sebagai “any paid form of
non personal communication about an organization, product, service, or
idea by an identified sponsor” (setiap bentuk komunikasi nonpersonal
mengenai suatu organisasi, produk, service, atau ide yang dibayar oleh
satu sponsor yang diketahui). Adapun maksud ‘dibayar’ pada definisi
tersebut menunjukkan fakta bahwa ruang atau waktu suatu pesan iklan
pada umumnya harus dibeli. Maksud kata ‘nonpersonal’ berarti suatu
iklan yang melibatkan media massa (TV, radio, majalah, koran) yang
dapat mengirimkan pesan kepada sejumlah besar kelompok individu
pada saat bersamaan.*

Iklan merupakan salah satu bentuk promosi dan menjadi instrumen
promosi yang sangat penting. Iklan menjadi suatu cara yang efisien untuk
meraup audiensi dalam jumlah besar yang digunakan untuk menciptakan
merek dan menjadi daya tarik simbolis bagi suatu perusahaan. Iklan
melibatkan media massa seperti TV, radio, majalah, dan koran.

Ciri-ciri yang terdapat dari suatu periklanan adalah®*:

|bid., him. 147.
% Morissan, Op.cit.,hlm. 17-18.
% M. Nur Rianto Al Arif, Op.Cit.,hlm. 174.
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1) Public presentation (penyajian di muka umum). Iklan merupakan
suatu sarana komunikasi yang sangat bersifat umum dan menawarkan
pesan yang sama kepada banyak orang.

2) Pervasiveness (penyerahan menyeluruh). Iklan merupakan medium
yang diserap secara menyeluruh dan menungkinkan pihak perusahaan
untuk mengulangi pesannya itu berulang-ulang, diharapkan dengan
pengulangan pesan tersebut akan memberikan pengaruh signifikan
terhadap konsumen.

3) Expressiveness (daya tangkap yang kuat). Periklanan memberikan
peluang untuk menampilkan dengan penggunaan cetakan, bunyi dan
warna secara pandai.

4) Impersonality (kurang kepribadian). Periklanan senantiasa bersifat
umum, sehingga daya meyakinkan dan mengungkapkan tentang
produk tersebut secara rinci masih dirasakan kurang. Oleh karenanya

iklan masih kurang mampu menyentuh konsumen secara personal.

b. Tujuan Iklan
Iklan bertujuan untuk meningkatkan reaksi calon pembeli atau
pembeli potensial terhadap perusahaan dan penawaran produk
perusahaan. lklan dirancang untuk meningkatkan penjualan produk dan
keuntungan perusahaan.®* Terdapat paling tidak empat macam tujuan

penggunaan iklan oleh perusahaan sebagai media promosi, yaitu®:

% Etta Mamang Sangadiji dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis disertai
Himpunan Jurnal Penelitian(Yogyakarta: Andi Offset, 2013), him. 225.
% M. Nur Rianto Al Arif, Op.Cit.,hlm. 175.
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1) Untuk pemberitahuan segala sesuatu yang berkitan dengan produk dan
jasa bank yang dimiliki oleh suatu bank. Seperti peluncuran produk
baru, manfaat produk dan dimana dapat dieroleh, keuntungan dan
kelebihan suatu produk atau informasi lainnya. lklan juga bertujuan
untuk memberitahukan tentang pembukaan kantor cabang atau kantor
kas baru, lokasi-lokasi ATM, serta penggunaan teknologi terbaru dari
perbankan.

2) Untuk mengingatkan kembali kepada nasabah tentang keberadaan atau
keunggulan jasa bank yang ditawarkan. Hal ini dilakukan karena
banyaknya saingan yang masuk sehingga nasabah perlu diingatkan
agar nasabah tidak beralih ke bank lain. Sebagai contoh adalah iklan
yang ditampilkan oleh salah satu bank swasta konvensional yang
menawarkan suatu produk tabungan lebih, dimana tabungan nasabah
tidak akan terpotong oleh biaya administrasi meskipun dengan tingkat
bunga yang lebih rendah.

3) Untuk menarik perhatian dan minat para nasabah baru dengan harapan
akan memperoleh daya tarik dari para calon nasabah baru. Diharapkan
mereka mencoba untuk membeli atau menggunakan produk yang
ditawarkan atau paling tidak para calon nasabah baru sudah mengerti
tentang kehadiran produk untuk kemudian akan mencobanya pada
suatu hari. Sebagai contoh adalah program hadiah yang ditawarkan

oleh beberapa bank, hal ini bertujuan untuk menarik nasabah lama
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untuk menambah saldo tabungannya atau bagi para calon nasabah
baru agar tertarik dengan hadiah yang ditawarkan oleh bank tersebut.
4) Mempengaruhi nasabah saingan agar berpindah ke bank yang
mengiklankan. Dalam hal ini sasarannya adalah nasabah yang sudah
mengerti dan sudah menjadi nasabah Kita, diharapkan nasabah bank
lain juga turut terpengaruh dengan iklan yang ditampilkan.
5) Membangun citra perusahaan untuk jangka panjang, baik untuk

produk yang dihasilkan maupun nama perusahaan.

c. Daya Tarik Periklanan
Daya tarik periklanan merujuk pada basis atau pendekatan yang
digunakan dalam iklan untuk menarik perhatian atau minat para
konsumen dan atau untuk memengaruhi perasaan-perasaan mereka
terhadap produk, jasa atau gagasan. Daya tarik periklanan dapat dibagi
menjadi tiga kategori yaitu:*’
1) Daya Informasional/Rasional (Penjualan Agresif)
Daya tarik ini berfokus pada kebutuhan praktis dan fungsional
konsumen akan produk atau jasa dan menekankan ciri-ciri sebuah
produk atau jasa dan atau manfaat atau alasan menggunakan atau
memiliki merek tertentu. Banyak motif rasional dapat digunakan
sebagai basis daya tarik periklanan, termasuk kenyamanan,
kemudahan, dan ekonomi.

2) Daya Tarik Emosional (Penjualan Persuasif)

% Monle Lee dan Carla Johnson, Prinsip-Prinsip Pokok Periklanan dalam Perspektif
Global (Jakarta: Kencana, 2007), him. 179.
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Daya tarik ini menggunakan pesan emosional dan dirancang disekitar
citra yang diharapkan dapat menyentuh hati dan menciptakan
tanggapan berdasarkan perasaan-perasaan dan sikap-sikap.
3) Daya Tarik Kombinasi

Daya tarik ini memadukan daya tarik informasional atau rasional dan
emosional. Dalam banyak situasi periklanan, spesialis kreatif tidak
memilih salah satu dari daya tarik emosional atau rasional, melainkan
memutuskan bagaimana memadukan keduanya. Keputusan-keputusan
pembelian konsumen sering kali diambil pada basis motif-motif
rasional maupun emosional, dan para penulis iklan (copywriter) harus
memperhatikan kedua elemen dalam mengembangkan periklanan

yang efektif.*®

B. Penelitian Terdahulu

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian

terdahulu yang berhubungan dengan Pengaruh Pengetahuan dan Iklan

Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah, yaitu:

Tabel 11.1
Daftar Penelitian Terdahulu

No. | Nama Judul penelitian | Variabel Hasil
Peneliti/Tahun

1 Nur Ismail Pengaruh X1=Pengetahua | Hasil
Riskyono Pengetahuan, n penelitian
(Skripsi, Religiusitas, X2=Religiusitas | menunjukkan
Jurusan Iklan, dan X3=lIklan bahwa Ada

®bid.,him. 183.
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Perbankan Literasi X4= Literasi pengaruh
Syariah, Keuangan Keuangan parsial
Fakultas Terhadap Minat | Y=Minat religusitas
Ekonomi dan Menabung di Menabung  di | terhadap
Bisnis Islam, Bank Syariah Bank Syariah minat
Universitas menabung di
Islam Negeri bank syariah.
Sunan Kalijaga Ada
Yogyakarta, pengaruhparsi
2017) al iklan
terhadap
minat
menabung di
bank syariah.
Ada pengaruh
parsial lierasi
keuangan
terhadap
minat
menabung di
bank syariah..
Meilia Putri | Pengaruh X1=Pengetahua | Hasil
Zaida (Skripsi, | Pengetahuan n Literasi penelitian
Jurusan Literasi, Iklan Tv | X2=Iklan TV menunjukkan
Manajemen, Dan Kualitas X3=Kualitas bahwa ada
Fakultas Jasa Terhadap Jasa pengaruh
Ekonomi  Dan | Minat Menabung | Y = Minat pengetahuan
Bisnis Nasabah Di Bni literasi
Universitas Syariah Cabang terhadap
Islam Negeri | Uin Syarif minat
Syarif Hidayatullah menabung
Hidayatullah nasabah di
Jakarta, 2017) BNI Syariah.

Ada pengaruh

iklan TV
terhadap
minat
menabung
nasabah di
BNI Syariah.
Ada pengaruh
kualitas  jasa
terhadap
minat
menabung

nasabah di
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BNI Syariah.
Masripah Pengaruh X1=Pengetahua | Hasil
Daulay, Pengetahuan n penelitan
(Skripsi, Masyarakat X2=Minat menunjukkan
Jurusan Kelurahan bahwa
Perbankan Pijorkoling Kec. pengetahuan
Syariah, Padangsidimpua masyarakat
Fakultas n Tenggara tentang
Ekonomi  dan | Tentang perbankan
Bisnis Islam, | Perbankan syariah
Institut Agama | Syariah memiliki
Islam Negeri | Terhadap Minat pengaruh
Padangsidimpua | Menjadi Nasabah secara parsial
n, 2015) di Bank Syariah. terhadap
minat menjadi
nasabah di
bank syariah.

Ada beberapa faktor yang membedakan dan persamaan antara judul

penulis dengan judul peneliti terdahulu adalah sebagai berikut:

1. Nur Ismail Riskyonomembahas tentang Pengaruh Pengetahuan,
Religiusitas, Iklan, dan Literasi Keuangan Terhadap Minat Menabung Di
Bank Syariah. Sedangkan penulis membahas tentang Pengaruh Pengetahuan
dan Iklan Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah. Variabel X yang
digunakan Nur Ismail Riskyonohanya dua varibel yang dijadikan penulis
sebagai variabel X pada penelitiannya. Persamaannya terdapat pada variabel
Y yaitu minat menabung di Bank Syariah. Hasil dari penelitian terdahulu
terdapat pengaruh pengetahuan, religiusitas, iklan, dan literasi keuangan
terhadap minat menabung di Bank Syariah.

2. Meilia Putri Zaida membahas tentang Pengaruh Pengetahuan Literasi, Iklan

TV Dan Kualitas Jasa Terhadap Minat Menabung Nasabah di BNI Syariah
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Cabang Uin Syarif Hidayatullah. Perbedaannya Meilia mengkhususkan
variabel Y pada bank BNI Syariah Uin Syarif Hidayatullah sedangkan
peneliti  hanya menggunakan bank syariah saja. Persamaannya
menggunakan pengetahuan dan iklan sebagai variabel X. Hasil penelitian
terdahulu yaitu terdapat pengaruh pengetahuan literasi, iklan tv dan kualitas
jasa terhadap minat menabung nasabah di BNI Syariah cabang UIN Syarif
Hidayatullah.

3. Masripah Daulay membahas tentang Pengaruh Pengetahuan Masyarakat
Kelurahan Pijorkoling Kec. Padangsidimpuan Tenggara Tentang Perbankan
Syariah Terhadap Minat Menjadi Nasabah di Bank Syariah. Sedangkan
penulis membahas tentang Pengaruh Pengetahuan dan Iklan Terhadap Minat
Menabung di Bank Syariah. Perbedaannya yaitu variabel Y yang digunakan
oleh Masripah. Persamaannya menggunakan pengetahuan sebagai variabel
X. Hasil penelitian dari Masripah Daulay terdapat pengaruh pengetahuan
masyarakat kelurahan Pijorkoling Kec. Padangsidimpuan Tenggara tentang

perbankan syariah terhadap minat menjadi nasabah di Bank Syariah.

C. Kerangka Pikir
Kerangka pemikiran merupakan sintesa dari serangkaian teori yang
tertuang dalam tinjauan pustaka, yang pada dasarnya merupakan gambaran
sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau alternatif solusi dari
serangkaian masalah yang ditetapkan.Kerangka pemikiran dapat disajikan

dalam bentuk bagan, deskripsi kualitatif, dan atau gabungan keduanya.*

%Juliansyah Noor, Op.Cit.,him. 76.
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Kerangka pikir yang baik akan menejelaskan secara teoritis pertautan
antara variabel yang akan diteliti. Jadi, secara teoritis perlu dijelaskan
hubungan antara variabel independen dan dependen. Pada penelitian ini
variabel bebasnya (independen) adalah pengetahuan (X1) dan iklan (X2),
sedangkan yang menjadi variabel terikat (dependen) adalah minat masyarakat

menabung di Bank Syariah.

Kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar I1. 1Kerangka Pikir

X4

v
.<

Keterangan:

X1 =Pengetahuan
X2 =Iklan

Y = Minat

——» = Mempengaruhi secara parsial

=
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___—* =Mempengaruhi secara simultan

Dari kerangka pikir diatas dijelaskan bahwa pengetahuan (X;) secara
parsial mempengaruhi minat menabung (Y), iklan (X;) secara parsial
mempengaruhi minat menabung (Y). Pengetahuan (X;) dan iklan (X;) secara

simultan mempengaruhi minat menabung ().

. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul. Dari arti katanya, hipotesis memang berasal dari dua penggalan
s5 40

kata, “hypo” yang artinya “dibawah” dan “fesa ” yang artinya “kebenaran”.

Haa :Terdapat pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung di Bank
Syariah.

Ha2 :Terdapat pengaruh iklan terhadap minat menabung di Bank Syariah.

Has  :Terdapat pengaruh pengetahuan dan iklan terhadap minat menabung di

Bank Syariah.

*0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 2016), him.110.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan waktu penelitian
Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini yaitu pada masyarakat
kelurahan Padang Matinggi Lestari Kec. Padangsidimpuan Selatan. Waktu

pelaksanaan pada bulan Februari 2019 sampai dengan selesai.

B. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitan
kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Pada
penelitian kuantitatif kegiatan dalam pengumpulan data memungkinkan untuk
diwakilkan.!

Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrument penelitian)
sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan

prosedur statistik.

C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga

disebut studi populasi atau studi sensus.’

bid., him. 12.
?|bid., him. 173
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat muslim
Kelurahan Padang Matinggi Lestari Kecamatan Padangsidimpuan Selatan yang

berjumlah 2.183 jiwa.

. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti, dinamakan
sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian
sampel.®

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampling
incidental. Teknik sampling insidental adalah pengambilan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber data.*Pengambilan jumlah sampel pada
penelitian ini menggunakan rumus slovindengan tingkat kesalahan 10% sebagai

berikut:®

_ N
T 1+(Ne?)

_ 2183
T 142183 x (0,1)2

n =95, 61, dibulatkan menjadi 96

%/. Wiratna Sujarweni, Metodologi penelitan Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta:

PustakaBaruPress, 2015), him. 87.

* Sugiono, Metode Penelitian Bisnis(Bandung: Alfabeta, 2005), him. 74.
> Juliansyah Noor, Op.Cit.,him. 158.

41



Jadi, sampel dari penelitian ini sebanyak 95,61 dibulatkan menjadi 96
responden khusus masyarakat muslim yang berada di kelurahan Padang

Matinggi Lestari.

Dimana :

n = Jumlah elemen/anggota sampel

N = Jumlah elemen/anggota populasi

e = Error level (tingkat kesalahan)

D. Instrument Pengumpulan Data

Instrument pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Pada penelitian ini
instrument pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah dengan
menggunakan angket atau kuesioner dan dokumentasi.

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan
harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. Dokumentasi
merupakan sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan

harian, laporan, artefak, dan foto. Sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang
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dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal
yang pernah terjadi di waktu silam.®

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala Likert.Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat atau persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.

Sering kali peneliti menanyakan kepada responden sejumlah pertanyaan yang
memilki kategori jawaban yang sama menggunakan skala Likert. Pengukuran
menggunakan skala likert, yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban,

dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

Tabel 111. 1
Alternatif Jawaban
Simbol Alternatif Jawaban | Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju | 1
Tabel 111. 2
Kisi-kisi Angket Tentang Minat
No Indikator Nomor Soal
1 Dorongan dari dalam | 1, 2
individu
2 Motif sosial 3,4
3 Faktor emosional 5,6
®Ibid.,hIm. 141.
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Tabel 111. 3
Kisi-kisi Angket Tentang Pengetahuan

No Indikator Nomor Soal
1 Pendidikan 1,8
2 Media 3,4
3 Keterpaparan informasi 2,5
4 Pengetahuan ilmiah 6,7
Tabel I11. 4

Kisi-kisi Angket Tentang Iklan
No | Indikator Nomor soal
1 Penyajian di muka umum 1,4
2 Penyerahan menyeluruh 7,8
3 Daya tangkap yang kuat 2,3
4 Kurang kepribadian 5,6

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument
Agar instrument dapat memperoleh hasil yang diandalkan, maka instrument
yang diteliti harus memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Uji coba yang
dilakukan peneliti meliputi:
1. Uji Validitas
Uji validitas, yaitu akurasi alat ukur terhadap yang diukur walaupun
dilakukan berkali-kali dan dimana-mana. Dengan pelaksannan uji validitas ini
maka akan diketahui apakah datanya benar atau tidak berdasarkan hasil
penelitian itu. Pengujian validitas data dengan menggunakan SPSS Versi 22.
Nilai rmiwng dibandingkan dengan nilai rwner dengan taraf kesalahan 5%. Jika

Mhitung > T'abel Maka pertanyaan atau pernyataan tersebut valid.
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Selain harus dapat diandalkan, suatu pengukuran harus pula memiliki
validitas.Validitas mengacu pada seberapa jauh suatu ukuran empiris cukup

menggambarkan arti sebenarnya dari konsep yang tengah diteliti.’

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat konsistensi hasil yang dicapai oleh sebuah alat
ukur, meskipun digunakan secara berulang-ulang pada objek yang sama atau
berbeda.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan program SPSS dengan metode
yang digunakan dalam menguji reliabilitas ini dengan menggunakan metode
cronbachalpha. Jika nilai alfa > 0.600 maka disebut reliabel, jika nilai alfa <

0.600 maka disebut tidak reliabel.

F. Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai

residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi normal atau tidak.Model

" Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana, 2012), him. 103.
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regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara
normal .®

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan pengujian pada SPSS
dengan menggunakan kolmogrov-smirnov pada taraf signifikan 0,05. Apabila
Sig.> 0.05 maka distribusi bersifat normal, dan apabila Sig.< 0.05 maka

distribusi data tidak normal.

2. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui linearitas data, yaitu apakah dua
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Pengujian linear melalui
SPSS dengan menggunakan test for linearity pada taraf signifikan 0,05. Dua
variabel dikatakan mempunyai hubungan linear jika nilai Sig. > 0,05 dan jika

nilai Sig.< 0,05 maka dinyatakan tidak linear.’

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).
Multikolinearitas didalam model regresi dapat dideteksi dengan melihat

variance inflation factor (VIF), yaitu:

® Duwi Priyanto, Cara Kilat Belajar dengan SPSS 20 (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2012),
him. 38.
® Ibid., him. 74
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1) Jika nilai tolerance >0.10 dan VIF <10, maka dapat diartikan bahwa tidak
terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut.
2) Jika nilai tolerance < 10 dan VIF >10, maka dapat diartikan bahwa

terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual
suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara
memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat
dengan pola gambar scatteplot, regresi yang tidak terjadi Heteroskedastisitas
jika titik-titik data menyebar diatas dan dibawah dan di sekitar angka O, titik-
titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran titik-
titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang menyebar kemudian

menyempit dan melebar kembali, penyebaran titik-titik data tidak berpola.

4. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua
atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor (naik turunkan
nilainya).'®Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana

pengaruh variabel independen pengetahuan (X3;) dan iklan (X;) terhadap

19 sugiyono, Op.Cit.,him. 275.
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variabel dependen yaitu minat menabung (Y) pada Bank Syariah.Adapun

bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini:

Y=a+h; X;+h, X+ e

Keterangan
Y : Minat menabung
a . Konstanta

bib, . Kefisien regresi

X1 : Pengetahuan
X2 . Iklan
e : error

5. Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Hipotesis sebagai berikut:
Ho diterima, apabila t hitung <t tabel pada o= 0,05

Ha diterima, apabila t hitung > t tabel pada o= 0,05

48



6. Uji Simultan (F test)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat.*! Kriteria pengujian:

Jika Fhitung < Frabel maka H, ditolak

Jika Fhitung > Franel Mmaka H, diterima.

7. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinan (R?) dapat digunakan untuk mengetahui besarnya
sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel independen (X) terhadap
varibel (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak
dimasukkan di dalam model.

Jika semua data terletak pada garis regresi atau dengan kata lain semua nilai
residual adalah nol maka mempunyai regresi yang sempurna. Dalam mengukur
seberapa baik regresi cocok dengan datanya atau mengukurpersentase total
variasi Y yang dijelaskan oleh garis regresi digunakan konsep kosfisien

determinasi (R?).*?

" Ibid.,hIm. 239.
12 Agus Tri Basuki, Analisis Regresi dalam Penelitian Ekonomi dan Bisnis(Jakarta: Rajawali
Pers, 2016), him 14.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kelurahan Padang Matinggi Lestari
1. Data Geografi dan Data Demografi
a. Data Geografi
Kelurahan Padang Matinggi Lestari Padangsidimpuan Selatan
Provinsi Sumatera Utara memiliki luas wilayah £66 hektar serta suhu
udara rata-rata 23°C. Batas-batas wilayah Kelurahan Padang Matinggi
Lestari antara lain®:
1) Sebelah Utara Kelurahan Kampung Losung
2) Sebelah Timur Kelurahan Silandit
3) Sebelah Selatan Kelurahan Padang Matinggi
4) Sebelah Barat KelurahanAek Tampang
Orbitasi (Jarak dari Pusat Pemerintahan) sebagai berikut:
1) Jarak ke Ibukota Kecamatan 2 km.
2) Jarak ke lbukota Pemko 3 km.
3) Jarak ke Ibukota Provinsi 383,4 km.
4) Waktu tempuh ke lbukota Kecamatan 15 menit.
5) Waktu tempuh ke Ibukota Pemko 15 menit.

6) Waktu tempuh ke Ibukota Provinsi 12 jam.

! Data Kantor Kelurahan Padang Matinggi Lestari, diambil pada tanggal 7 Mei 2019.
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. Data Demografi
Penduduk di Kelurahan Padang Matinggi Lestari Padangsidimpuan
Selatan terdiri atas 677 kepala keluarga dengan jumlah masyarakat sekitar
2.183jiwa, yang menganut berbagai jenis kepercayaan serta jenis pekerjaan

yang berbeda-beda diantaranya PNS, guru, tani, wiraswasta, pelajar dan

mahasiswa.
Tabel IV. 1
Persentase Agama di Kelurahan Padang Matinggi Lestari

No. Agama Penduduk Persentase (%)
1. | Islam 2.183 81,4
2. | Kristen Protestan 293 10,9
3. | Katolik 190 7,1
4. | Hindu 0 0
5. | Buddha 15 0,6
6. | Kong Hu Cu 0 0

Jumlah 2.681 100

Gambar IV. 1
Peta Kelurahan Padang Matinggi Lestari

’|bid., Data Kantor Kelurahan padang Matinggi Lestari.



B. Analisis Hasil Penelitian

1. Uji Validitas

52

Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data valid atau tidak. Uji

validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhiwng dengan nilai reaper,

Dimana regpe dicari pada signifikan 5% atau 0,05 dengan derajat kebebasan

(df)=n-2, dimana n=jumlah sampel, jadi df=96-2=94, maka diperoleh ripel

sebesar 0,2006. Sedangkan rmiwng dapat dilihat pada hasil Correlation. Jika rhiwng

lebih besardari riapel (Mhitung > raber) dan nilai r positif maka pernyataan tersebut

dikatakan valid.

Tabel IV. 2
Hasil Uji Valditas Pengetahuan
Item Pernyataan I hitung ltabel Keterangan

Iltem 1 0,420 Instrument valid Valid
ltem 2 0551 | Jika Mhitng™ravel Valid

dengan n=94 pada
Item 3 0613 taraf signifikan 5% Valid
Iltem 4 0,692 sehingga diperoleh Valid

Itabel =0,2006 .
ltem 5 0,585 tebel Valid
Iltem 6 0,599 Valid
Item 7 0,741 Valid
Item 8 0.731 Valid

Sumber: hasil output SPSS versi 22 (data diolah,2019)
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Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa item pernyataan 1-8 untuk
variabel pengetahuan adalah valid. Berdasarkan rhiwung>rtapeidimana repeiadalah
0,2006. Sedangkan rmiwngdapat dilihat pada hasil Corrected Item-Total

Correlation dan nilai r positif.

Tabel IV. 3
Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan

Cronbach's Alpha N of Items

751 9
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2019)

Dari hasil tabel Reliability Statistic diatas menunjukkan bahwa Cronbach
Alpha untuk variabel pengetahuan adalah  0,751>0,60 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel pengetahuan (x;) adalah reliabel atau hasil ini

dikatakan akurat dan konsisten.

Tabel IV. 4
Hasil Uji Validitas Iklan
Item Pernyataan I hitung I'tabel Keterangan

Iltem 1 0,672 Instrument valid Valid
ltem 2 0.708 | Jika Mhitng™ravel Valid

dengan n=94 pada
Item 3 0,436 taraf signifikan 5% Valid
Item 4 0,649 sehingga diperoleh Valid

Iabel =0,2006 .
ltem 5 0,673 tebel Valid

Item 6 0,578 Valid
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Iltem 7 0,589 Valid

Iltem 8 0.678 Valid

Sumber: hasil output SPSS versi 22 (data diolah,2019)
Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa item pernyataan 1-8 untuk
variabel iklan adalah valid. Berdasarkan rhitwung>rtabeidimana ripeiadalah 0,2006.

Sedangkan riwungdapat dilihat pada hasil Correlation dan nilai r positif.

Tabel IV.5
Hasil Uji Reliabilitas Iklan
Cronbach's Alpha N of ltems
751 9

Sumber:Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2019)

Dari hasil tabel Reliability Statistic diatas menunjukkan bahwa Cronbach
Alpha untuk variabel pengetahuan adalah  0,751>0,60 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel pengetahuan (x;) adalah reliabel atau hasil ini

dikatakan akurat dan konsisten.

Tabel 1V. 6
Hasil Uji Validitas Minat
Item Pernyataan I hitung I'tabel Keterangan

Item 1 0,713 Instrument valid Valid
ltem 2 0716 | J1Ka Mhitng>Ttabe Valid

dengan n=94 pada
Item 3 0.709 taraf signifikan Valid
Item 4 0,708 10% sehingga Valid

diperoleh r
ltem 5 0,597 P tabe Valid
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Item 6 0,646 =0,1689 Valid

Sumber: hasil output SPSS versi 22 (data diolah,2019)

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa item pernyataan 1-6 untuk
variabel pengetahuan adalah valid. Berdasarkan rhiwung>rapeidimana repeiadalah
0,1689. Sedangkan rmiwngdapat dilihat pada hasil Corrected Item-Total

Correlation dan nilai r positif.

Tabel IV. 7
Hasil Uji Reliabilitas Minat
Cronbach's Alpha N of Items
752 9

Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah, 2019)

Dari hasil tabel Reliability Statistic diatas menunjukkan bahwa Cronbach
Alpha untuk variabel pengetahuan adalah  0,752>0,60 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel pengetahuan (x;) adalah reliabel atau hasil ini

dikatakan akurat dan konsisten.

. Uji Normalitas

Sampel yang telah diambil terlebih dahulu harus dilakukan uji normalitas
untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berdasarkan dari populasi yang
berdistribusi normal. Untuk melakukan uji normalitas dapat dilakukan dengan
pengujian SPSS 22.0 dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov (KS) pada
taraf signifikan 0,05.

Jika sig > 0.05 maka distribusi bersifat normal



Jika sig < 0.05 maka distribusi data tidak normal.

Tabel 1V. 8

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 96
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.27724868
Most Extreme Differences Absolute .083
Positive .083
Negative -.065
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .096°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: hasil output SPSS 22 (data diolah,2019)

Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar
0,096 dan lebih besar dari nilai signifikan 0,05 (0,096>0.05). Jadi dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dengan menggunakan uji

Kolmogrov Smirnov. Selain itu data yang baik dapat juga dilihat melalui

gambar berikut:
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Gambar IV. 2
Uji Normalitas Histogram

Histogram

Dependent Variable: y

Mean = -3.34E-16
Std. Dev. = 0989

207 =
M =98

Frequency

AN

1] T T T T T
-3 -2 -1 [a] 1 2 3

Regression Standardized Residual

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa diagram berbentuk lonceng

sempurna maka data terdistribusi normal.

3. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas
dengan variabel terikat mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara
signifikan. Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier jika nilai Sig.
> 0,05 dan dikatakan tidak linier jika nilai Sig. < 0,05.
a. Uji Linieritas Pengetahuan dengan Minat

Tabel 1V. 9
Hasil Uji Linieritas Pengetahuan dengan Minat

ANOVA Table
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Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
y * | Between | (Combined) 353.950 11 32.177| 18.700 .000
x1 | Groups | Linearity 343.510 1 343.510| 199.632| .000
Deviation
] ) 10.440 10 1.044 .607 .804
from Linearity
Within Groups 144.540 84 1.721
Total 498.490 95

Sumber: Hasil penelitian output SPSS 22 (data diolah, 2019)

Berdasarkan tabel diatas nilai Sig. sebesar 0,804. Jadi dapat disimpulkan
nilai Sig. > 0,05 (0,804> 0.05) menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
pengetahuan dengan variabel minat adalah linier.

b. Uji Linieritas Iklan dengan Minat

Tabel IV. 10
Hasil Uji Linieritas Iklan dengan Minat

ANOVA Table
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
y * | Between | (Combined) 74.204| 19 3.905 .700 .808
X2 | Groups | Linearity 073 1 .073| .013| .909
Deviation
from Linearity 74.131| 18 4.118 .738 762
Within Groups 424.286| 76 5.583
Total 498.490| 95

Sumber: Hasil penelitian output SPSS 22 (data diolah, 2019)

Berdasarkan tabel diatas nilai Sig. sebesar 0,762. Jadi dapat disimpulkan
nilai Sig. > 0,05 (0,762> 0.05) menunjukkan bahwa hubungan antara variabel

pengetahuan dengan variabel minat adalah linier.



Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas
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Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai

tolerance >0.10 dan VIF <10. Jika nilai tolerance < 10 dan VIF >10, maka

dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut.

Hasil uji multikolinearitas penelitian ini sebagai berikut:

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel IV. 11

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) | 2.675 1.952 1.370 A74
x1 .675 .047 .830 | 14.356 .000 1.000| 1.000
X2 -.001 .034 -.001| -.015 .988 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: y
Sumber: Hasil penelitian output SPSS 22 (data diolah, 2019)
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Tolerance dari variabel

pengetahuan (X;) adalah 1,000 > 0,10, variabel iklan (X;) adalah 1,000 > 0,10.

Jadi, dapat disimpulkan nilai Tolerance dari kedua variabel diatas lebih besar

dari 0,10 (nilai Tolerance> 0,10) sehingga bebas dari multikolinearits.

Selanjutnya berdasarkan nilai VIF dari variabel pengetahuan adalah 1,000 <

10, variabel iklan adalah 1,000 < 10. Jadi, dapat disimpulkan nilai VIF dari

kedua variabel diatas lebih kecil dari 10 (nilai VIF < 10) sehingga bebas dari

multikolinearitas.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola gambar
Scatteplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik data
menyebar diatas dan dibawah dan di sekitar angka O, titik-titik data tidak
mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran titik-titik data tidak
boleh membentuk pola berglombang menyebar kemudian menyempit dan
melebar kembali, penyebaran titik-titik data tidak berpola. Hasil uji

heteroskedastisitas sebagai berikut:

Gambar IV. 3
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: y

o

]
3
° o
é o
)

T " o o
N o o o
8 o o o o
] o © ©

[
’E o o ° ]
v o o o o
S o o 0 o
- 11 o -]
w (+]
@
5 Q o
& -2

T T T T T T
3 2 ! 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil penelitian output SPSS 22 (data diolah,2019)
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Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa titik-titik data

menyebar diatas dan dibawah dan di sekitar angka 0, titik-titik data tidak

mengumpul hanya diatas atau dibawah saja maka data tersebut dikatakan

terdistribusi normal.

5. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini untuk

mengetahui pengaruh pengetahuan (X;) dan iklan (X), terhadap minat

menabung masyarakat Kelurahan Padang Matinggi Lestari (Y). hasilnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel V. 12

Coefficients?

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.714 1.501 3.141 .002
Pengetahuan .592 .054 .759 11.034 .000
Iklan -.029 .034 -.059 -.851 .397

a. Dependent Variable: Minat

Sumber: hasil penelitian outut SPSS 22 (data diolah, 2019)

Berdasarkan tabel

diatas dapat dilihat pada kolom Unstandardized

Coefficients bagian kolom B, maka persamaan analisis regresi linier berganda

dalam penelitian ini adalah:

Y =a+bXi+hbX,+e
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Minat = 4,714 + 0,592 pengetahuan + (-0,029) iklan + e
Keterangan:
Y = minat menabung
a = konstanta
b, = koefisien untuk variabel pengetahuan
b, = koefisien untuk variabel
X1= Pengetahuan
Xz=Iklan
e =error
a. Konstan: 4,714 Satuan
Ketika pengetahuan dan iklan konstan atau tidak ada atau sebesar 0, maka
masyarakat Kelurahan Padang Matinggi Lestari tetap berminat menabung di
Bank Syariah dengan nilai sebesar 4,714 satuan.
b. Pengetahuan: 0,592 Satuan
Jika pengetahuan mengalami peningkatan 1 satuan sedangkan iklan
konstan atau tidak ada atau sebesar 0, maka Y (minat menabung) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,592 satuan.
c. lklan: -0,029
Jika iklan mengalami peningkatan 1 satuan sedangkan pengetahuan
konstan atau tidak ada atau sebesar 0, maka Y (minat menabung) akan

mengalami penurunan sebesar 0,029 satuan.
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. Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinan (R?) dapat digunakan untuk mengetahui besarnya
sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel independen (X) terhadap
varibel (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak
dimasukkan di dalam model.

Tabel IV. 13
Hasil Uji Koefisien determinan (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .753% .568 .558 .76183

a. Predictors: (Constant), Iklan, Pengetahuan

Sumber: Hasil Penelitan (data diolah, 2019)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R*(R Square) sebesar 0,568.
Menunjukkan bahwa 56,8% variabel pengetahuan dan iklan, menjelaskan minat
masyarakat Kelurahan Padang Matinggi Lestari sedangkan 43,2% sisanya
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat.
Ketentuan dalam uji t adalah: jika thiwung < taner maka H, ditolak sedangkan

JiKa thitung > traner maka Ha diterima.
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Tabel IV. 14
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4714 1.501 3.141 .002
Pengetahuan .592 .054 .759 11.034 .000
Iklan -.029 .034 -.059 -.851 .397

a. Dependent Variable: Minat

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah 2019)

Untuk tiaper dicari pada a = 5% : 2 = 0,025% (uji dua sisi) dengan derajat
kebebasan (df)= n-k-1, dimana n= jumlah sampel dan k= jumlah variabel
independen, jadi df= 96-2-1= 93. Dengan pengujian dua sisi (signifikansi=

0,05), maka diperoleh tipe Sebesar 1,6614.

Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji t) diatas dapat dilihat bahwa
pada variabel pengetahuan memiliki thiung Sebesar 11,034 dan tine Sebesar
1,6614 sehingga thiwng > trabel (11,034> 1,6614) maka H,; diterima. Jadi, dapat
disimpulkan secara parsial pengetahuan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap minatmenabung masyarakat Kelurahan Padang Matinggi

Lestari di Bank Syariah.

Pada variabel iklan memiliki thiwng SEbeSar -0,851 dan tipel Sebesar 1,6614
sehingga -thiung < twber (-0,851 > 1,6614) maka Ha ditolak. Jadi, dapat

disimpulkan secara parsial iklan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
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terhadap minat menabung masyarakat Kelurahan Padang Matinggi Lestari di

Bank Syariah.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunujukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat. Kriteria pengujian:

Jika Fhitung < F maka H, ditolak

Jika Fhiung > F maka H, diterima.

Tabel 1V. 15
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 70.873 2 35.437| 61.056 .000"
Residual 53.976 93 .580
Total 124.849 95

a. Dependent Variable: Minat

b. Predictors: (Constant), Iklan, Pengetahuan

Sumber: Hasil Penelitian(data diolah 2019)

Untuk Fraper dicari pada o = 5% (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan

(df)= n-k-1, dimana n= jumlah sampel dan k= jumlah variabel independen,

jadi df= 96-2-1= 93. Dengan pengujian dua sisi (signifikansi= 0,05), maka

diperoleh Fiape Sebesar3,09.
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Dari hasil uji signifikansi simultan (uji F) diatas bahwa nilai Fpiwng Sebesar
61,056 sedangkan Franel Sebesar 3,09, sehingga Fhiwng > Fraber (61,056>3,09)
maka H, diterima. Selanjutnya untuk nilai Sig. sebesar 0,000 sehingga nilai
Sig. < 0,05(0,000 < 0,05) maka H, diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
secara simultan pengetahuan dan iklan mempunyai pengaruh yang signifikan
secara simultan terhadap minat menabung masyarakat Kelurahan Padang

Matinggi Lestari di Bank Syariah.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang dilakukan pada

penelitan ini diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Minat = 4,714 + 0,592 pengetahuan + (-0,029) iklan + e

Nilai konstanta adalah sebesar 4,714 satuan menyatakan bahwa jika variabel
X1 (Pengetahuan) dan variabel X2 (lklan) diasumsikan 0 maka minat sebesar
4,714 satuan. Variabel X1 (pengetahuan) bernilai 0,592 satuan. Artinya, jika
variabel X1 (pengetahuan)diasumsikan mengalami kenaikan sebesar 1 satuan dan
X2 (iklan) diasumsikan 0 maka variabel Y (minat) naik sebesar 0,592 satuan.
Variabel X2 (iklan) bernilai -0,029 satuan. Artinya, jika variabel X2 (iklan)
diasumsikan mengalami kenaikan sebesar 1 satuan dan X1 (pengetahuan)
diasumsikan 0 maka variabel Y (minat) turun sebesar 0.029 satuan

1. Pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung masyarakat di Bank Syariah
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Hasil analisis data meggunakan uji t diperoleh pengetahuan memiliki thiwng
sebesar 11,034 dan tine Sebesar 1,6614 sehingga thiwng > traver (11,034> 1,6614).
Berarti penelitian ini berhasil membuktikan H,; diterima yakni, pengetahuan
berpengaruh secara parsial terhadap minat menabung masyarakat di Bank

Syariah.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitan Masripah Daulayyang berjudul
“Pengaruh  Pengetahuan  Masyarakat Kelurahan Pijorkoling Kec.
Padangsidimpuan Tenggara Tentang Perbankan Syariah Terhadap Minat
Menjadi Nasabah di Bank Syariah” menunjukkan bahwa pengetahuan
masyarakat tentang perbankan syariah memiliki pengaruh secaraparsial

terahadap minat menjadi nasabah di bank syariah.’

Hasil ini sesuai dengan teori yang ada pada buku Ujang Sumarwan bahwa
pengetahuan akan mempengaruhi keputusan pembelian. Ketika masyarakat atau
konsumen memiliki pengetahuan yang lebih banyak, maka masyarakat atau
konsumen akan lebih baik dalam mengambil keputusan, masyarakat juga akan

lebih efisien dan lebih tepat dalam mengolah informasi.

2. Pengaruh Iklan terhadap minat menabung masyarakat di Bank Syariah
Hasil analisis data meggunakan uji t diperoleh variabel iklan memiliki thitung

sebesar -0,851 dan tianel SEbesar 1,6614 sehingga thiung < tiaber (0,851 < 1,6614)

% Masripah Daulay, “Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Kelurahan Pijorkoling Kec.
Padangsidimpuan Tenggara Tentang Perbankan Syariah TerhadapMinat Menjadi Nasabah di Bank
Syariah”, Skripsi, 2015.
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maka H,, ditolak. Jadi, dapat disimpulkan iklan tidak mempunyai pengaruh
secara parsial terhadap minat menabung masyarakat Kelurahan Padang
Matinggi Lestari di Bank Syariah.

Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Meilia Putri Zaida yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Literasi, Iklan Tv Dan
Kualitas Jasa Terhadap Minat Menabung Nasabah Di Bni Syariah Cabang Uin
Syarif Hidayatullah”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang
parsial antara iklan terhadap minat menabung.*

Teori dalam buku Etta Mamang Sangadji dan Sopiah mengatakan bahwa
iklan bertujuan untuk meningkatkan reaksi calon pembeli atau pembeli
potensial terhadap perusahaan dan penawaran produk perusahaan. Iklan
dirancang untuk meningkatkan penjualan produk dan keuntungan perusahaan.
Hal ini tentu bertolak belakang dengan hasil penelitian yang peneliti dapatkan,
namun iklan bisa saja bernilai negatif apabila iklan tidak sesuai dengan yang
diinginkan. Dalam buku M. Nur Rianto Al Arif salah satu ciri iklan adalah
impersonality (kurang kepribadian). Periklanan senantiasa bersifat umum,
sehingga daya meyakinkan dan mengungkapkan tentang produk tersebut secara
rinci masih dirasakan kurang. Oleh karenanya iklan masih kurang mampu

menyentuh konsumen secara personal.

* Meilia Putri Zaida, “Pengaruh Pengetahuan Literasi, Iklan Tv Dan Kualitas Jasa Terhadap
Minat Menabung Nasabah Di Bni Syariah Cabang Uin Syarif Hidayatullah”, Skripsi, 2017.
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3. Pengaruh pengetahuan dan iklan terhadap minat menabung masyarakat di Bank
Syariah
Dari hasil uji signifikansi simultan (uji F) bahwa nilai Fhiwng Sebesar 61,056
sedangkan Fpe sebesar 3,09, sehingga Fhiwng > Fravel (61,056> 3,09) maka H,
diterima. Selanjutnya untuk nilai Sig. sebesar 0,000 sehingga nilai Sig. <
0,05(0,000 < 0,05) maka H, diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan dan iklan mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan
terhadap minat menabung masyarakat Kelurahan Padang Matinggi Lestari di

Bank Syariah.

Diketahui bahwa nilai R*(R Square) sebesar 0,568. Menunjukkan bahwa
56,8 % variabel pengetahuan dan iklan, menjelaskan minat masyarakat
Kelurahan Padang Matinggi Lestari sedangkan 43,2% sisanya dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

D. Keterbatasan Penelitian
Seluruh rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi penelitian, hal
ini bermaksud agar hasil yang dperoleh benar-benar objektif dan sistematis.
Namun, untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu penelitian sangat sulit
dicapai karena dalam melakukan penelitian ini adanya berbagai keterbatasan.

Beberapa keterbatasan yang dihadapi peneliti memerlukan perbaikan dan
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pengembangan dalam penelitian-penelitian berikutnya. Keterbatasan-keterbatasan

dalam penelitian ini adalah :

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti yang masih kurang.

2. Dalam penyebaran kuesioner peneliti tidak mengetahui kejujuran responden
dalam menjawab setiap pernyataan yang ada pada kuesioner sehingga
mempengaruhi hasil penelitian yang diperoleh.

3. Peneliti tidak mampu mengontrol semua responden apakah responden serius

atau tidak dalam pengisian kuesioner.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang

dapat diperoleh dari hasil uji koefisien determinasi nilai R%(R Square) sebesar

0,568. Menunjukkan bahwa 56,8 % variabel pengetahuan dan iklan,

menjelaskan minat menabung masyarakat Kelurahan PadangMatinggi Lestari

sedangkan 43,2% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas

dalam penelitian ini.

1.

Hasil uji secara parsial (uji t) pada variabel pengetahuan mempunyai
pengaruh secara parsial terhadap minat menabung masyarakat kelurahan
Padang Matinggi Lestari di Bank Syariah, dengan thiwng Sebesar 11,034 dan
traber SEDESAr 1,6614 sehingga thitung > traber (11,034> 1,6614).

Hasil uji secara parsial (uji t) pada variabel iklan dapat disimpulkan bahwa
variabel iklan tidak mempunyai hubungan secara parsial terhadap minat
menabung masyarakat kelurahan Padang Mtinggi Lestari di Bank Syariah,
dengan thiwng Sebesar -0,851 dan -tipel S€besar -1,6614sehingga -thitung < tiabel
(-0,851<1,6614).

Hasil uji secara simultan menyatakan bahwa pengetahuan dan iklan
mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap minat
menabung masyarakat Kelurahan Padang Matinggi Lestari di Bank
Syariah, dengan Fniwng Sebesar 61,056 sedangkan Fper Sebesar 3,09,

sehingga Fhitung >

70
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F taber (61,056 > 3,09) dan nilai Sig. sebesar 0,000 sehingga nilai Sig. <

0,05 (0,000 < 0,05).

B. Saran

Adapun saran yang bisa diberikan peneliti setelah melakukan penelitian
ini, sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Kelurahan Padang Matinggi Lestari agar lebih banyak
menggali informasi-informasi mengenai Bank Syariah. Ini bertujuan agar
kita sebagai umat Islam dapat mempertimbangkan penggunaan Bank
Syariah baik penggunaan produk maupun jasa yang ditawarkan.

2. Bagi pihak Bank Syariah agar lebih meningkatkan kualitas iklan yang
diberikan, baik iklan melalui promosi produk dan jasa yang ditawarkan
Bank Syariah. Karena iklan yang baik dan tepat akan lebih meningkatkan
minat masyarakat untuk lebih menggunakan produk dan jasa yang
ditawarkan Bank Syariah.

3. Bagi peneliti lain memberikan manfaat berupa tambahan pengetahuan,
wawasan serta dan menambah referensi bagi peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian.Serta dapat memperluas cakupan penelitian dan
jumlah unit analisis lainnya yang dapat memberikan hasil penelitian yang

lebih baik.
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Lampiran 2
KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PENGETAHUAN DAN IKLAN TERHADAP MINAT
MENABUNG DI BANK SYARIAH

(Studi Kasus Pada Masyarakat Kelurahan Padangmatinggi Lestari
Padangsidimpuan)

1. Identitas Responden
Nama
Jenis Kelamin
Umur
Pendidikan Terakhir

2. Petunjuk Pengisian

Untuk setiap pertanyaan berikut, silahkan berikan tanda silang (X) atau tanda
check list (V) pada kolom yang saudar/i anggap sesuai dengan yang sudah

dialami saudara/i. Kriteria pengukuran nilainya adalah:

Sangat setuju (SS)
Setuju (S)

Kurang Setuju (KR)
Tidak setuju (TS)

Sangat tidak setuju (STS)



A. Minat

No. | Pernyataan Pilihan
SS KS | TS | STS
1. | Saya ingin menabung di Bank Syariah
2. | Saya ingin menabung di Bank Syariah
karena keinginan saya sendiri
3. | Saya menabung di Bank Syariah karena
orang dekat saya menabung di Bank
Syariah
4. | Saya menabung di Bank Syariah karena
adanya kerjasama dengan tempat saya
bekerja/sekolah
5. | Saya mendapatkan kemudahan dalam
bertransaksi di Bank Syariah
6. | Saya menabung di Bank Syariah karena
lokasi lebih terjangkau
B. Pengetahuan
No. | Pernyataan Pilihan
SS KS | TS | STS
1. | Saya menabung di Bank Syariah karena
latar belakang pendidikan saya
2. | Saya berusaha untuk mengetahui
kinerja Bank tempat saya menabung
3. | Brosur yang disediakan Bank Syariah

membuat saya banyak mengerti apa
yang saya butuhkan

Saya mengetahui Bank Syariah dari

papan reklame




ingat

5. | Saya memahami transaksi di Bank
Syariah

6. | Saya mengetahui Bank Syariah dengan
mempelajarinya sendiri

7. | Permasalahan yang terjadi disekitar saya
membuat saya mengerti mengenai Bank
Syariah

8. | Pelatihan yang dilakukan Bank Syariah
memberikan informasi yang mudah
dipahami

. Iklan
No. | Pernyataan Pilihan
SS KS | TS | STS

1. | Iklan bank syariah tersebar luas

2. | Iklan Bank Syariah mudah dipahami
Non-Muslim

3. | Iklan produk Bank Syariah menampilkan
kesan yang Islami

4. | Iklan Bank Syariah mudah ditemukan

5. | Iklan Bank Syariah kurang bervariasi

6. | Iklan perbankan syariah kurang didukung
fasilitas yang dimiliki

7. | Iklan produk perbankan syariah sesuai
dengan pesan yang disampaikan

8. | Iklan produk perbankan syariah mudah di




Lampiran 3

Data Mentah Angket pada Variabel Pengetahuan (X1)

Total_X1

38
35
32

39
39
37
38
37
35
31

32
39
33
35

37

38
39
34
34
36
37
32

33
32

32
37

39
31

32

38
38
30
35
39
33
36

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

Pernyataan

X11 | X1.2 | X1.3 | X14

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36




40

39
29
38
34
32
39
36
35
35
31

35
30
37
34
37
35
32
35
35

36
39
36
35

32

32
33
32
33
36
37
33
38
37

38
37

34
33
35

36
38

37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77




38
34
35
39
31

36
38
40

35
30
29
30
32

34
32

34
36
33
33

78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96




Data Mentah Angket pada Variabel Iklan (X2)

Total X2
30
30
27
34
32

34
30
29
31

33
33
33
39
26
27
35
35

28
32

30
34
30
31

32

32

30
30
30
34
30
29
32

34
29
31

33

28

Pernyataan

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37




33
37

33
29
33
35
31

32

22
32

33
29
29
38
31

24
28
37

36

31

32

34
34
32

35
30
27
26
28
32

31

32

35
33
32

32

33
33
36

35

25

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78




29
31

27
29

31

27
18
35
29
19
21

35
37

36

33
31

37

25

79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96




Data Mentah Angket pada Variabel Minat ()

Total Y

29
24
24
29
29
27
29
28
25
23
23
30
25
25
26
29
29
24
26
27
28
24
24
24
24
25
30
24
23
29
30
22
26
30
23
29
30

Y.6

Y.5

Y.4

Pernyataan

Y.3

Y.2

Y.1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28

29
30
31

32
33
34
35
36
37




30
22
27
26
24
28
28
25
26
23
27
22
27
25
29
25
24
26
25
28
29
27

28
24
23
28
27
23
29
29
27

28
29
25
28
26
25
25
26
29
28

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78




29
25
27
24
27

28
29
28
25
24
23
25
24
24
24
27
28
24

79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96




Lampiran 4

Transformasi Data Ordinal ke Interval pada Variabel Pengetahuan (X1)

Pernyataan
NO. 1 [ X122 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | x18 | retlx1
1 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 31 | 34 | 31 26.6
2 | 34 | 181 | 34 | 31 | 181 | 34 | 34 | 34 23.72
3 |31 | 31| 31| 31|31 3131 31 248
4 | 34 | 34 | 34 | 34 | 31 | 34 | 34 | 34 26.9
5 | 34 | 34 | 34 | 34 | 31 | 34 | 34 | 34 26.9
6 | 34 | 31 | 34 | 31 | 31 | 34 | 34 | 34 263
7 1 31 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 31 26.6
8 | 34 | 34 | 34 | 34 | 31 | 31 | 34 | 31 26.3
o | 31 | 31 | 34 | 34 | 31 | 181 | 34 | 34 2471
10| 31 | 31 | 31 | 31 | 181 31 | 31 | 31 2351
11 | 31 | 31 | 31 | 31 | 181 31 | 34 | 31 2381
12| 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 31 26.9
13| 34 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 251
14| 31 | 31 | 34 | 31 | 31 | 31 | 34 | 34 257
15| 31 | 34 | 34 | 31 | 31 | 34 | 34 | 34 263
16 | 34 | 34 | 31 | 34 | 31 | 34 | 34 | 34 26.6
17 | 34 | 34 | 34 | 31 | 34 | 34 | 34 | 34 26.9
18 | 31 | 31 | 34 | 31 | 31 | 31 | 34 | 31 254
19| 31 | 31 | 34 | 34 | 31 | 31 | 31 | 31 254
20 | 31 | 31 | 31 | 34 | 31 | 34 | 34 | 34 26
21| 34 | 31 | 31 | 34 | 31 | 34 | 34 | 34 263
22 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 248
23| 31 | 34 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 251
24 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 248
25 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 248
26 | 34 | 34 | 31 | 31 | 31 | 34 | 34 | 34 263
27 | 31 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 26.9
28 | 31 | 181 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 2351
20 | 34 | 31 | 31 | 31 | 181 31 | 31 | 31 2381
30 | 34 | 34 | 34 | 34 | 31 | 34 | 34 | 31 26.6
31 | 31 | 31 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 26.6
32| 31 | 34 | 34 | 31 | 181 | 1.81 | 1.81 | 1.81 20.24
33 | 34 | 181 | 34 | 34 | 181 34 | 34 | 31 23.72
34| 31 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 26.9
35| 34 | 34 | 31 | 31 | 181 31 | 31 | 31 2011
36 | 34 | 181 | 34 | 34 | 31 | 34 | 34 | 31 2501




37 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 3.4 21.2
38|31 | 34 | 34 |34 | 34| 34| 34 3.4 26.9
39,31 |31 |31 181181 | 31 |181] 31 20.93
40 | 34 | 34 | 34 | 34 | 181 | 34 | 34 3.4 25.61
41 1 31 | 34 | 31 | 31 | 181 | 34 | 34 3.1 24.41
42 1 31 |31 |31 31 |31 | 31 ] 31 3.1 24.8
43 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 31 | 34 3.4 26.9
44 | 31 | 31 | 31 | 34 | 34 | 34 | 31 3.4 26

45134 | 31 |31 |31 ] 31| 34| 34 3.1 25.7
46 | 31 | 34 | 34 | 31 | 181 | 31 | 34 3.4 24.71
47 131 ] 31|31 31 |18 ] 31 | 31 3.1 23.51
48 | 31 | 31 | 31 | 34 | 34 | 31 | 34 3.1 25.7
49 |31 |31 |31 31 181181 ] 31 3.1 22.22
5031 |34 |34 |31 ] 31| 34| 34 3.4 26.3
51 | 34 | 34 | 31 | 34 1083 | 31 | 34 3.1 23.73
52 | 31 | 34 | 34 | 34 | 34 | 31 | 34 3.1 26.3
53 131 |31 |31 |31 ] 31| 34| 34 3.4 25.7
54 131 31|31 |31 |31 | 31 ] 31 3.1 24.8
55131 | 34 | 34 | 34 181 | 31 | 31 3.4 24.71
56 | 34 | 31 | 34 | 31 | 31 | 31 | 34 3.1 25.7
57 | 34 | 34 | 34 | 31 | 31 | 34 | 31 3.1 26

58 | 34 | 34 | 34 | 34 | 31 | 34 | 34 3.4 26.9
59 | 34 | 34 | 34 | 34 | 181 | 31 | 34 3.1 25.01
60 [ 181 ] 31 | 34 | 34 | 31 | 34 | 34 3.1 24.71
61 | 181 | 34 | 31 | 34 | 181 | 31 | 31 3.1 22.82
62 | 31 | 31 | 31 |31 ] 31 | 31| 31 3.1 24.8
63 | 34 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31 3.1 25.1
64 | 31 | 31 | 34 | 31 | 181 | 31 | 31 3.1 23.81
65|34 | 31 | 31 | 31 | 31 | 31| 31 3.1 25.1
66 | 3.1 | 31 | 31 | 34 | 34 | 34 | 34 3.1 26

67 | 34 | 34 | 34 | 34 | 181 | 31 | 34 3.4 25.31
68 | 3.1 | 31 | 31 | 34 | 31 | 31 | 31 3.1 25.1
69 | 34 | 31 | 34 | 34 | 34 | 31 | 34 3.4 26.6
70 31 | 34|34 |34 ] 31| 31| 34 3.4 26.3
71 | 34 | 34 | 34 | 34 | 181 | 34 | 34 3.4 25.61
72 131 | 34| 34|34 ] 31| 31| 34 3.4 26.3
73131 |31 ] 34| 31 |181| 34 | 34 3.1 24.41
74131 ] 31| 34|31 181 31 | 34 3.1 2411
7| 34 | 34|31 |31 |31 | 34| 31 3.1 25.7
76|34 |31 )34 31|31 34| 34 3.1 26

77| 31 | 34 | 34 |34 |34 | 34 | 34 3.1 26.6




/8| 34 | 34 | 34 | 34 |31 | 31 | 34 3.4 26.6
79131 ]34 |34 |31 08| 34| 34 3.1 23.73
80 |34 | 31 |34 |31 31| 31| 34 3.1 25.7
81 | 31 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 3.4 26.9
82 {31 |31 31|31 31|31 ] 31| 181 23.51
83|34 | 31 |31 |34 |31 | 34 | 31 3.4 26

84 | 34 | 34 | 34 | 34 | 31 | 31 | 34 3.4 26.6
85 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 3.4 21.2
86 | 31 | 34 | 31 | 31 | 31 | 34 | 34 3.1 25.7
g {31 |31 31|31 181 |31 | 31 | 181 22.22
88 |31 |31 |31 |31 181| 31 | 31 | 083 21.24
89 34 |31 31|31 181] 31 |181| 181 21.23
90 | 31 | 31|34 |31 181 31 | 31 3.1 23.81
99131 |31 |31 |31 ] 31| 34| 34 3.1 25.4
92 131 |31 |31 |31 |31 | 31 ] 31 3.1 24.8
93 /34 | 31 |31 |31 31| 31| 34 3.1 25.4
94134 | 31 |31 |31 ] 31| 34| 34 3.4 26

9%5 |31 |31 ] 31| 31 181 | 34 | 34 3.1 2411
%6 |31 |31 )31 |31 ] 31| 31| 34 3.1 25.1




Transformasi Data Ordinal ke Interval pada Variabel lklan (X2)

Pernyataan
No. | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X25 | X2.6 | X2.7 | X2.8 Total X2
1 | 256|344 | 256 | 3.44 | 3.44 | 3.44 | 344 | 3.44 25.76
2 | 344 | 344 | 344 | 344 | 3.44 | 3.44 | 256 | 2.56 25.76
3 | 256|256 | 173 | 344 | 3.44 | 256 | 3.44 | 3.44 23.17
4 | 34 | 344 | 34 | 256|344 | 344 | 34 | 3.44 26.52
5 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 | 3.44 | 3.44 27.52
6 | 34 | 34 | 34 34 | 344 | 256 | 256 | 3.44 25.6
7 | 256 | 344 | 344 | 256 | 3.44 | 344 | 3.44 | 3.44 25.76
8 | 256|256 | 256 | 256 | 3.4 | 256 | 34 | 3.44 23.04
9 | 344|344 | 344 | 1.73 | 344 | 344 | 344 | 34 25.77
10 | 344 | 3.44 | 344 | 256 | 34 | 344 | 344 | 34 26.56
11 | 34 | 34 | 34 | 344 | 344 | 256 | 3.44 | 2.56 25.64
12 | 3.44 | 3.44 | 3.44 | 3.44 | 344 | 256 | 3.4 3.4 26.56
13 | 34 | 34 | 344 | 34 | 34 | 34 | 34 3.4 27.24
14 | 1.73 | 256 | 256 | 1.73 | 3.44 | 3.44 | 344 | 3.44 22.34
15 | 3.44 | 256 | 2.56 1 344 | 344 | 344 | 3.44 23.32
16 | 34 | 34 | 34 |25 | 34 | 256 | 344 | 34 25.56
17 | 34 | 34 | 344 | 344 | 25 | 34 | 34 | 344 26.48
18 | 3.44 | 344 | 3.44 | 1.73 | 256 | 3.44 | 3.44 | 2.56 24.05
19 | 344 | 3.44 | 344 | 3.44 | 344 | 3.44 | 344 | 3.44 27.52
20 | 344 | 3.44 | 256 | 256 | 3.44 | 3.44 | 3.44 | 3.44 25.76
21 | 344 | 34 | 344 | 34 | 344 | 344 | 344 | 3.44 27.44
22 | 34 | 34 | 344 | 344 | 256 | 256 | 256 | 2.56 23.92
23 | 34 | 344 | 344 | 3.4 | 344 | 256 | 256 | 2.56 24.8
24 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 | 3.44 | 344 | 3.44 27.52
25 | 344 | 344 | 344 | 3.44 | 3.44 | 3.44 | 344 | 3.44 27.52
26 | 256 | 3.44 | 3.44 | 256 | 3.44 | 3.44 | 344 | 3.44 25.76
27 | 344 | 3.44 | 344 | 3.44 | 3.44 | 344 | 256 | 2.56 25.76
28 | 344 | 344 | 344 | 3.44 | 3.44 | 256 | 256 | 3.44 25.76
29 | 344 | 344 | 344 | 344 | 3.44 | 344 | 34 3.4 27.44
30 | 344 | 344 | 344 | 3.44 | 3.44 | 256 | 256 | 3.44 25.76
31| 34 | 34 | 256 | 1.73 | 3.44 | 256 | 256 | 3.44 23.09
32 | 34 | 3.44 1 256 | 34 | 344 | 3.4 3.4 24.04
33 344 (344 | 34 |25 | 34 | 34 | 256 3.4 25.6
34 | 34 | 34 | 256 | 1.73 | 256 | 344 | 256 | 3.44 23.09
35 (344 | 344 | 34 | 344 | 3.44 | 256 | 256 | 3.44 25.72
36 | 344 | 344 | 344 | 34 | 34 | 256 | 3.44 | 3.44 26.56
37 | 344 | 256 | 256 | 3.44 | 256 | 3.44 | 256 | 3.44 24




38 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 | 256 | 34 3.4 26.56
39 | 34 | 34 | 34 | 34 | 34 | 344 |25 | 34 26.4
40 | 3.44 | 344 | 344 | 344 | 34 | 344 | 344 | 3.44 27.48
41 | 256 | 256 | 256 | 256 | 344 | 344 | 34 | 3.44 23.96
42 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 | 34 | 344 27.48
43 | 34 | 34 | 34 | 34 | 344 | 256 | 344 | 3.44 26.48
44 | 344 | 344 | 344 | 3.44 | 344 | 256 | 3.44 | 3.44 26.64
45 | 344 | 344 | 3.44 | 3.44 | 256 | 2.56 | 3.4 3.4 25.68
46 | 1.73 | 1.73 | 1.73 | 1.73 | 256 | 2.56 | 3.44 | 3.44 18.92
47 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 27.52
48 | 3.44 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 | 3.4 | 3.44 27.48
49 | 344 | 344 | 256 | 256 | 3.44 | 3.44 | 344 | 2.56 24.88
50 | 256 | 3.44 | 3.44 | 256 | 3.44 | 3.44 | 256 | 3.44 24.88
51 | 344 | 34 | 344 | 34 | 34 | 34 | 34 3.4 27.28
52 | 344 | 344 | 344 | 344 | 3.44 | 3.44 | 3.44 | 256 26.64
53 | 1.73 | 256 | 256 | 1.73 | 3.44 | 3.44 | 344 | 1.73 20.63
54 | 256 | 256 | 256 | 2.56 | 3.44 | 344 | 3.44 | 3.44 24

55 | 344 | 344 | 34 | 344 | 34 | 34 | 34 3.4 27.32
56 | 344 | 344 | 344 | 344 | 34 | 34 | 34 3.4 27.36
57 | 344 | 34 | 344 | 344 | 256 | 256 | 3.44 | 3.44 25.72
58 | 344 | 344 | 344 | 34 | 256 | 256 | 3.44 | 34 25.68
59 | 344 | 344 | 344 | 344 | 34 | 34 |25 | 34 26.52
60 | 3.44 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 | 34 3.4 27.44
61 | 344 | 256 | 256 | 344 | 34 | 34 | 34 | 256 24.76
62 | 34 | 34 | 344 | 34 | 256 | 256 | 34 3.4 25.56
63 | 3.44 | 344 | 344 | 256 | 344 | 344 | 344 | 256 25.76
64 | 256 | 344 | 256 | 2.56 | 256 | 2.56 | 3.44 | 3.44 23.12
65 | 256 | 256 | 344 | 2.56 | 256 | 256 | 2.56 | 3.44 22.24
66 | 3.44 | 344 | 344 | 3.44 | 256 | 256 | 2.56 | 2.56 24

67 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 | 3.44 | 3.44 | 344 27.52
68 | 3.4 | 256 | 344 | 1.73 | 344 | 344 | 34 | 3.44 24.85
69 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 | 3.44 | 3.44 | 344 27.52
70 | 344 | 344 | 344 | 344 | 34 | 34 | 34 | 344 27.4
71 | 34 | 344 | 256 | 34 | 256 | 256 | 34 3.4 24.72
72 | 344 | 344 | 256 | 256 | 344 | 3.44 | 34 3.4 25.68
73 | 344 | 344 | 256 | 256 | 34 | 344 | 344 | 34 25.68
74 | 34 | 344 | 344 | 344 | 344 | 3.44 | 3.44 | 344 27.48
75 | 344 | 344 | 344 | 34 | 344 | 344 | 344 | 3.44 27.48
76 | 34 | 344 | 344 | 344 | 34 | 344 | 34 3.4 27.36
77 1344 | 344 | 25 | 34 | 34 | 34 | 344 | 34 26.48
78 | 344 | 256 | 256 | 1.73 | 2.56 | 256 | 2.56 | 3.44 21.41




79 | 256 | 344 | 344 | 344 | 344 | 256 | 256 | 3.44 24.88
80 | 3.44 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 | 256 26.64
81 | 344 | 344 | 256 | 1.73 | 344 | 3.44 | 1.73 | 344 23.22
82 | 256 | 344 | 344 | 256 | 344 | 256 | 344 | 344 24.88
83 | 34 | 344|256 | 173 | 34 | 256 | 344 | 34 23.93
84 | 256 | 256 | 1.73 | 2.56 | 344 | 3.44 | 3.44 | 344 23.17
85 | 173|173 344 | 173 | 173|173 |173 | 1.73 15.55
86 | 344 | 344 | 256 | 344 | 34 | 34 | 34 3.4 26.48
87 | 256 | 256 | 256 | 3.44 | 3.44 | 344 | 3.44 | 3.44 24.88
88 | 256 | 256 | 1.73 | 256 | 1.73 | 1.73 | 1.73 | 1.73 16.33
89 | 256 | 1.73 | 2.56 1 256 | 2.56 | 256 | 2.56 18.09
90 | 344 | 344 | 344 |25 | 34 | 34 | 34 3.4 26.48
91 | 34 | 344 | 344 | 344 | 34 | 34 | 34 3.4 27.32
92 | 344 | 344 | 344 | 344 | 34 | 34 | 34 3.4 27.36
93 | 34 | 34 | 256 | 256 | 344 | 344 | 344 | 34 25.64
94 | 256 | 256 | 34 | 344 | 344 | 344 | 344 | 344 25.72
95 | 34 | 34 173 | 34 | 34 | 34 | 34 3.4 25.53
96 | 256 | 1.73 | 344 | 256 | 256 | 2.56 | 3.44 | 2.56 21.41




Transformasi Data Ordinal ke Interval pada Variabel Minat ()

Pernyataan
No. ™1 T v2 | Y3 | va | vs ve | roaly
1 | 34 3.4 34 34 3.4 3.1 20.1
2 | 34 | 18 | 34 31 | 182 | 31 16.64
3 | 31 3.1 31 31 3.1 3.1 18.6
4 | 34 3.4 34 34 3.1 3.4 20.1
5 | 34 3.4 3.4 3.4 3.1 3.4 20.1
6 | 34 3.1 34 31 31 3.4 195
7 | 31 3.4 3.4 3.4 3.4 3.4 20.1
8 | 34 3.4 34 34 31 31 198
o | 31 3.1 3.4 3.4 3.1 1.82 17.92
10 | 31 3.1 3.1 31 | 182 | 31 17.32
11 | 31 3.1 31 31 | 182 | 31 17.32
12 | 34 3.4 3.4 3.4 3.4 3.4 20.4
13 | 34 3.1 31 31 31 31 18.9
14 | 31 3.1 3.4 3.1 3.1 3.1 18.9
15 | 31 3.4 31 31 31 3.4 19.2
16 | 34 3.4 34 34 31 3.4 20.1
17 | 34 3.4 3.4 3.1 3.4 3.4 20.1
18 | 31 31 31 31 31 31 18.6
19 | 31 3.1 3.4 3.4 3.1 3.1 19.2
20 | 31 31 34 34 31 3.4 195
21 | 34 3.1 3.4 3.4 3.1 3.4 198
2 | 31 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 186
23 | 31 31 31 31 31 31 18.6
24 | 31 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 186
25 | 31 31 31 31 31 31 18.6
2% | 31 3.1 3.1 3.1 3.1 3.4 18.9
27 | 34 3.4 34 34 3.4 3.4 20.4
28 | 31 31 31 31 31 31 18.6
20 | 31 3.1 3.1 31 | 182 | 31 17.32
30 | 34 3.4 34 34 31 3.4 201
31 | 34 3.4 3.4 3.4 3.4 3.4 20.4
32 | 31 | 182 | 34 31 | 182 | 182 15.06
33 | 31 3.1 3.4 34 | 182 | 34 18.22
34 | 34 3.4 3.4 3.4 3.4 3.4 20.4
35 | 31 31 31 31 | 182 | 31 17.32
36 | 34 3.4 3.4 3.4 3.1 3.4 20.1
37 | 34 3.4 3.4 3.4 3.4 3.4 20.4




38 3.4 3.4 3.4 3.4 3.4 3.4 20.4
39 3.1 3.1 3.1 1.82 1.82 3.1 16.04
40 3.1 3.4 3.4 3.4 1.82 3.4 18.52
41 3.4 3.4 3.1 3.1 1.82 3.4 18.22
42 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 18.6
43 3.1 3.4 3.4 3.4 3.4 3.1 19.8
44 3.4 3.1 3.1 3.4 3.4 3.4 19.8
45 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 3.4 18.9
46 3.4 3.4 3.4 3.1 1.82 3.1 18.22
47 3.1 3.1 3.1 3.1 1.82 3.1 17.32
48 3.4 3.1 3.1 3.4 3.4 3.1 19.5
49 3.1 3.1 3.1 3.1 1.82 1.82 16.04
50 3.1 3.4 3.4 3.1 3.1 3.4 19.5
51 3.1 3.4 3.1 3.4 1.82 3.1 17.92
52 3.4 3.4 3.4 3.4 3.4 3.1 20.1
53 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 3.4 18.9
54 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 18.6
55 3.1 3.4 3.4 3.4 1.82 3.1 18.22
56 3.1 3.1 3.4 3.1 3.1 3.1 18.9
57 3.4 3.4 3.4 3.1 3.1 3.4 19.8
58 3.4 3.4 3.4 3.4 3.1 3.4 20.1
59 3.4 3.4 3.4 3.4 1.82 3.1 18.52
60 3.4 3.1 3.4 3.4 3.1 3.4 19.8
61 1.82 3.4 3.1 3.4 1.82 3.1 16.64
62 1.82 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 17.32
63 3.4 3.4 3.4 3.4 3.1 3.1 19.8
64 3.4 1.82 3.4 3.1 3.4 3.4 18.52
65 3.1 3.1 3.1 3.1 1.82 3.1 17.32
66 3.4 3.4 3.4 3.4 3.1 3.4 20.1
67 3.4 3.4 3.4 3.4 3.1 3.4 20.1
68 3.4 3.1 3.4 3.1 3.1 3.4 19.5
69 3.1 3.4 3.4 3.4 3.1 3.4 19.8
70 3.4 3.4 3.4 3.4 3.4 3.1 20.1
71 3.1 3.1 3.4 3.4 3.1 1.82 17.92
72 3.4 3.4 3.4 3.4 3.1 3.1 19.8
73 3.1 3.1 3.4 3.1 3.1 3.4 19.2
74 3.1 3.1 3.4 3.1 3.1 3.1 18.9
75 3.1 3.4 3.1 3.1 1.82 3.4 17.92
76 3.4 3.1 3.4 3.1 1.82 3.4 18.22
77 34 34 3.4 3.4 3.1 3.4 20.1
78 3.1 3.4 3.4 3.4 3.1 3.4 19.8




79 3.4 3.4 3.4 3.1 3.4 3.4 20.1
80 3.1 3.1 3.4 3.1 3.1 3.1 18.9
81 3.4 3.4 3.4 3.4 0.59 3.4 17.59
82 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 18.6
83 3.1 3.1 3.1 3.4 3.4 3.4 19.5
84 3.4 3.4 3.4 3.4 3.1 3.1 19.8
85 3.4 3.4 3.4 3.4 3.1 3.4 20.1
86 3.4 3.4 3.4 3.1 3.1 3.4 19.8
87 3.1 3.1 3.1 3.1 3.4 3.1 18.9
88 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 18.6
89 3.1 3.1 3.1 3.1 1.82 3.1 17.32
90 3.4 3.1 3.4 3.1 1.82 3.1 17.92
91 3.1 3.1 3.1 3.1 1.82 3.4 17.62
92 3.4 3.1 3.1 3.1 1.82 3.1 17.62
93 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 18.6
94 3.4 3.1 3.1 3.1 3.4 3.4 19.5
95 3.4 3.4 3.4 3.1 3.1 3.4 19.8
96 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 3.1 18.6




Lampiran 5

1. Hasil Uji Validitas Variabel Y(Minat)

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total Y
Y1 Pearson Correlation 1| 3897 .5317| .3457| .282" 4117 713"
Sig. (2-tailed) .000| .000( .001| .005 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Y2 Pearson Correlation 389" 1| .432"| 565" | .187| .410” 716"
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .068 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Y3 Pearson Correlation 5317 | 4327 1| 5367 | .218"| .208" 709"
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .033 .003 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Y4 Pearson Correlation 345" | 565 | .536" 1| 2927 233 708"
Sig. (2-tailed) .001| .000| .000 .004 .023 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Y5 Pearson Correlation 2827 .187| .218"| .292" 1 262" 597"
Sig. (2-tailed) .005| .068| .033| .004 .010 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Y6 Pearson Correlation 4117 4107 2087 .233"| .2627 1 646~
Sig. (2-tailed) .000| .000| .003| .023[ .010 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Tot Pearson Correlation 7137 7167 | .7097| .7087| 5977| .646" 1
al_  Sig. (2-tailed) .000| .000[ .000| .000| .000 .000
Y N 96 96 96 96 96 96 96
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2. Hasil Uji Validitas Variabel X1 (Pengetahuan)
Correlations
Total_
x1.1 [x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 X1
x1.1 Pearson * * * x
Correlation 123| .168| .149| .051| .2047| .216"| .222°| .420




Sig. (2-

.233 .102 147 .624 .046 .035 .030 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
X1.2 Pearson o - * - -
) 123 1| .361 .368 .145 171 .256 .309 .551
Correlation
Sig. (2-
.233 .000 .000 157 .095 .012 .002 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
x1.3 Pearson - - - wt -
] .168].361 1| .432 .183 179 .483 .385 .619
Correlation
Sig. (2-
) .102| .000 .000 .074 .080 .000 .000 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
x1.4 Pearson - - - . . . .
) .1491.368 432 1| .396 .237 449 432 .692
Correlation
Sig. (2-
.147| .000 .000 .000 .020 .000 .000 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
X1.5 Pearson » » » - -
) .051| .145 .183| .396 1| .286 .299 .329 .585
Correlation
Sig. (2-
.624| .157 .074 .000 .005 .003 .001 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
x1.6 Pearson . N o - - o
) 204 | 171 179 237 .286 1| .497 .392 .599
Correlation
Sig. (2-
.046| .095 .080 .020 .005 .000 .000 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
x1.7 Pearson . . - - - - . -
.216 | .256 483 449 .299 497 1| .525 741
Correlation
Sig. (2-
) .035| .012 .000 .000 .003 .000 .000 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
x1.8 Pearson . - - - - - - -
.222 |1.309 .385 432 .329 .392 525 1| .731
Correlation
Sig. (2-
) .030| .002 .000 .000 .001 .000 .000 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96




Total Pearson " " " " " " " "
) 420 [.551 .619 .692 .585 .599 741 731 1
| X1 Correlation
Sig. (2-
) .000| .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Hasil Uji Validitas dan ReliabilitasVariabel X2
Correlations
Total_
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 X2
x2.1 Pearson . - - - * . -
) 1| .713 .266 .363 270 1741 209 | .369 672
Correlation
Sig. (2-
) .000 .009 .000 .008 .090 .041 .000 .000
tailed)
N
96 96 96 96 96 96 96 96 96
x2.2 Pearson - - - - . -
) 713 1| .363 493 275 192 135| .369 .708
Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .000 .007 .061 191 .000 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
x2.3 Pearson o o . wx
) .266 .363 1] .348 112 .022| -.024 .053| .436
Correlation
Sig. (2-
) .009 .000 .001 275 .831 .813 .610 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
x2.4 Pearson " " o . . . o
.363 493 .348 1| .233 147 .233 248 | .649
Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .001 .022 .154 .023 .015 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
x2.5 Pearson o - . " o o "
.270 275 112 .233 1] .620 .405 .515 .673

Correlation




Sig. (2-

.008 .007 .275 .022 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
X2.6 Pearson - o - -
174 .192 .022 1471 .620 1| .447 .365 578
Correlation
Sig. (2-
.090 .061 .831 .154 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
X2.7 Pearson . . - - . -
) .209 135 -.024 .233 405 447 1| .502 .584
Correlation
Sig. (2-
.041 191 .813 .023 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
X2.8 Pearson " " . - - . .
) .369 .369 .053 .248 .515 .365 .502 1| .678
Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .610 .015 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Total Pearson - - - - - - - o
672 .708 436 .649 .673 .578 .584 .678 1
| X2 Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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